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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berjudul ketuhanan dalam ajaran Sapta Darma (Studi 
Penganut Ajaran Sapta Darma di Desa Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar).  
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang memiliki agama yang beragam. 
Keberagaman keagamaan  ini terlihat dari pancasila sila kesatu, yaitu; “Ketuhanan 
Yang Maha Esa”. Sebab, Ketuhanan Yang Maha Esa yang memberi dasar bagi 
keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah.  Mempercayai Tuhan Yang Esa 
bukan saja di akui oleh agama-agama resmi di Indonesia. Aliran kepercayaan 
Jawa, seperti Sapta Darma juga diakui keberadaannya di Indonesia. Aliran Sapta 
Darma ini memiliki konsep ketuhanan dan tata peribadatan yang tidak semua 
masyarakat Indonesia mengetahuinya. Sehingga terjadi kesalah pahaman antara 
masyarakat Indonesia tentang memaknai keberagaman keagamaan ini. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui konsep ketuhanan menurut aliran 
kepercayaan Sapta Darma dan mengetahui penganut kepercayaan Sapta Darma di 
desa Jatikuwung mendekatkan diri kepada Tuhannya. Persoalan yang menjadi 
titik fokus penelitian ini adalah Bagaimana konsep Tuhan menurut aliran 
kepercayaan Sapta Darma? Bagaimana para penganut kepercayaan Sapta Darma 
di desa Jatikuwung mendekatkan diri kepada Tuhannya? Penelitian ini 
menggunakan metode diskriptif, interprestasi, dan versterhen. Metode diskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya 
manusia, sistem pemikiran filsafat, niai-nilai etika, nilai karya seni atau objek 
lainya. Interprestasi dalam penelitian ini merupakan analisis untuk mencapai 
pemahaman benar mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari. Metode 
versterhen untuk mengetahui pengalaman orang lain lewat suatu tiruan 
pengalaman sendiri.  
Hasil penelitian adalah: 1) Konsep ketuhanan aliran Sapta Darma adalah 
monoteistik. Karena, Aliran Sapta Darma merupakan aliran yang mempercayai 
Tuhan Yang Maha Esa. Menurut aliran Sapta Darma, Allah yang juga disebut 
Yang Maha Kuasa atau Allah atau Sang Hyang Widi ialah zat mutlak yang 
Tunggal, pangkal segala sesuatu, serta pencipta segala yang terjadi. 2) Tata 
peribadatan penganut Sapta Darma yaitu dengan jalan sujud. Dalam melakukan 
sujud yang sempurna, maka tahap pertama yang dilakukan adalah mbolong nur 
roso atau membuat jalane nur roso. Yaitu, membuka pintuk akses energi illahi 
dengan energi manusia itu sendiri. Setelah pintu akses di bukak, mereka dapat 
berhubungan dengan Allah secara langsung baik melalui ibadah sujud maupun 
racut.  
 
Key word: ketuhanan, sapta darma, tata peribadatan 
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MOTTO 
 
“Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa” 
(Al-Ikhlas: 1) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ketuhanan merupakan pembahasan yang sangat menarik. 
Sebagaimana dalam agama terdapat pembahasan sendiri mengenai Tuhan 
(teologi). Iman kepada Tuhan menjadi kunci penting dalam setiap berteologi. 
Lagi pula untuk beriman, tidak memerlukan syarat apriori. Beriman adalah 
kegiatan hidup yang dijalankan, yang tidak tergantung pada teori. Apalagi, 
hidup selalu mendahului teori.
1
 Berteologi khususnya teologi lokal terdapat 
tiga kata kunci yang penting, yaitu menghormati, memberi tempat dan 
perhatian kepada relitas lokal.
2
 Perbedaan pemahaman tentang Tuhan 
memiliki pengaruh terhadap sikap manusia dalam mengekspresikan  halnya 
kebebasan setiap manusia dalam memeluk keyakinan. Pandangan orang Jawa 
terhadap ketuhanan menjadikan warna atau corak tersendiri dalam masalah 
teologi. Pemahaman-pemahaman yang berbeda-beda itulah yang 
menyebabkan praktek-praktek tersendiri yang terkadang kurang rasional. 
Pada umumnya, tujuan mempelajari konsep ketuhanan adalah 
memantapkan keyakinan-keyakinan terhadap agama dengan melalui akal-
pikiran, di samping kemantapan hati, dan memperkokoh keyakinan-
keyakinan tersebut dengan menghilangkan keraguan yang boleh jadi masih 
kelihatan melekat atau sengaja dilekatkan oleh lawan-lawan keyakinan itu. 
                                                          
1
 Prajarta Dirdjosanjoto dkk, Menghormati Memberi Tempat dan Perhatian Terhadap 
Proses Berteologi Lokal, (Salatiga: Percik, 2009) h. 8. 
2
 Ibid., h. 9. 
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Dengan kata lain, bahwa tujuan ilmu ketuhanan (teologi) adalah mengangkat 
dan memperkokoh keyakinan seorang dari lembah taqlid menuju puncak 
keyakinan.
3
 Pernyataan tersebut, menggambarkan bahwa semua agama atau 
aliran kepercayaan khususnya di Indonesia seperti Islam, Kristen, Katholik, 
Hindu, Budha, Khong Hu Chu  mempunyai tata cara sendiri dalam menuju 
puncak keyakinannya. Beberapa agama tersebut menamakan Tuhannya 
dengan nama yang berbeda-beda, bagi agama-agama tersebut wajah Tuhan 
itu haruslah tidak sama dengan wajah apapun juga. Tuhan agama Islam 
sendiri menyebut diri-Nya sendiri sebagai Rabbul „Alamin, Tuhan bagi 
seluruh alam semesta berikut dengan segala isinya, termasuk umat manusia.
4
 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat memiliki agama yang 
beragam. Sudah menjadi falsafah negeri ini di mana dicantumkan dalam 
Pancasila sila kesatu, yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Meyakini 
Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan dasar bagi kehidupan keimanan dan 
ketakwaan kita kepada Allah, memberi kesadaran tentang makna dan tujuan 
hidup.
5
 Selain keenam agama yang di akui Negara Indonesia, di negara ini 
juga mengakui adanya masyarakat yang menganut aliran kebatinan atau 
kepercayaan. Bahkan aliran kepercayaan ini telah dilindungi oleh undang-
undang. Hal seperti inilah yang menjadi gambaran nyata dalam masyarakat 
disekitar kita. Mereka meyakini pilihan mereka adalah yang terbaik dan benar 
                                                          
3
 Wahidul Anam. Berteologi di Era Kontemporer, Dalam Jurnal; Dinika, vol. 6. Nomer 1, 
Januari 2007, (Sukoharjo: Mailing Adress, 2007), h.27. 
4
 Yusdeka Putra, Membuka Ruang Spiritual ( Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu‟, 2008 ) h. 
103. 
5
 Ensiklopedia Nurcholish Madjid; Pemikirn Islam di Kanvas Peradaban (Jakarta: Mizan, 
2006), h. 1567. 
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sesuai ajaran mereka. Namun aliran kepercayaan yang sudah legal di Negara 
Indonesia ini, tidak jarang dianggap sesat oleh para penganut agama lain. 
Seharusnya sebagai umat yang beragama dan berkeyakinan tidak sepantasnya 
mengungkapkan pernyataan seperti itu pada orang lain yang berbeda 
keyakinan, seperti yang diketahui suatu keyakinan tidak dapat dipaksakan. 
Banyak masyarakat sekitar yang mempunyai rasa penasaran cukup besar 
terhadap aliran kepercayaan Jawa atau aliran kebatinan Jawa. Bagaimana 
aliran kepercayaan ini dapat merasakan maupun melihat Tuhannya melalui 
ritual-ritual atau praktek ibadah yang diajarkan oleh pengikutnya. Rasa 
penasaran ini memicu rasa ingin tahu, sebenarnya apa yang terjadi dibalik 
aliran kepercayaan tersebut. Namun inti dari semua itu sebenarnya ingin 
menuju Tuhan Yang Esa.
6
 Sesungguhnya semua agama-agama di dunia 
menyembah satu Tuhan yang sama, namun melalui konsep dan pencitraan 
mental yang berbeda-beda mengenai-Nya. Sebagaimana juga aliran-aliran 
kepercayaan khususnya yang berada di Jawa. 
Orang Jawa sering dikenal dengan orang kejawen yang berhubungan 
erat dengan tradisi dan budaya. Kejawen merupakan kepercayaan tentang 
pandangan hidup yang diwariskan pada leluhur. Kejawen merupakan suatu 
paham yang dianut oleh masyarakat Jawa pada khususnya. Bagi orang Jawa, 
hakikat kejawen adalah kebatinan, artinya mistisisme, atau secara literal 
adalah ilmu tentang sesuatu yang berada di batin.
7
 Penamaan kejawen yang 
bersifat umum hanya sebagai pengantar ibadahnya dalam bahasa Jawa. 
                                                          
6
 Amiruddin Syah, Marhaban Ya Tuhan, (Jakarta: Jasa Usaha Mulia, 2005), h. 166. 
7
 Paul Stange, Kejawen Moderen; Hakikat dalam Penghayatan Sumarah, (Yogyakarta: 
LKiS, 2009), h. 9. 
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Ajaran kejawen yang mengutamakan keselarasan, ketenangan dan 
keseimbangan batin.
8
 Banyak aliran-aliran kepercayaan dalam masyarakat 
Jawa itu sendiri di antaranya; Pangestu, Sapta Darma, Susila Budi Darmo, 
Paguyuban Sumarah dan lain sebagainya. Aliran ini merupakan aliran 
kebatinan yang didasarkan pada wahyu Tuhan, dimana semua ajaran dalam 
aliran kebatinan semua atas petunjuk dan perintah Tuhan. Begitu juga aliran 
kepercayaan Sapta Darma yang menjadi fokus dalam penelitian ini, 
mempunyai ritual-ritual  khusus dalam mengasah hatinya atau membersihkan 
hatinya supaya dapat bertemu dengan Tuhannya secara langsung. 
Aliran Sapta Darma memiliki konsep ketuhanan yang berbeda dengan 
agama atau aliran kebatinan pada umumnya. Aliran ini memiliki  ajaran-
ajaran aneh, yang harus di ketahui kebenarannya. Di mana tidak semua orang, 
khusunya masyarakat Indonesia yang tidak mengetahui aliran ini secara pasti. 
Aliran Sapta Darma memiliki ajaran berupa tujuh kewajiban suci, simbul 
pribadi, sesanti dan ajaran berupa ibadah, seperti sujud, ening, racut.
9
  
Keanehan yang terdapat pada ajaran Sapta Darma ini menjadikan titik 
fokus permasalahan yang diambil. Berawal dari sang maha guru menerima 
wahyu suci yaitu Bapak Hardjosapuro yang mendapat gelar Penuntun Agung 
Sri Gutomo. Salah satu warga Sapta Darma di desa Jatikuwung bercerita 
bahwa, sepulang dari menghadiri hajatan beliau Bapak Hardjosapuro merasa 
kejang-kejang dan berteriak mengucaptan tujuh ajaran suci Sapta Darma serta 
melakukan sujud sambil mengucapkan sifat-sifat Allah, dan setelah 
                                                          
8
 Hadiwijaya, Tokoh-Tokoh Kejawen, (Yogyakarta: Eule Book, 2010), h. 16. 
9
 Rahnip M. BA, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan dalam Sorotan, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1987), h.  92. 
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mengalami kejadian itu beliu langsung datang kerumah temannya dan 
menceritakan kejadian yang dialaminya tadi, setelah mendengarkan cerita itu 
temannya berpendapat bahwa Bapak Hardjosapuro ini telah bertemu dengan 
Tuhan dan mendapatkan wahyu secara langsung dari-Nya. Memiliki ajaran 
dan ibadah yang aneh, memberikan daya tarik peneliti untuk meneliti aliran 
kepercayaan ini khususnya di desa Jatikuwung. Salah satu penganut aliran 
tersebut juga menjelaskan bahwa ada tata cara atau prosesi dalam kehidupan 
bermasyarakat, misalnya tata cara pernikahan menurut aliran Sapta Darma,
10
 
serta masih banyak lagi yang mana akan peneliti jelaskan pada pembahasan 
selanjutnya. 
 Penelitian ini lebih menfokuskan pada penelitian ketuhanan dalam 
ajaran Sapta Darma  di desa Jatikuwung. Di mana, seluruh masyarakatnya 
desa Jatikuwung dulu pernah menganut  aliran ini. Selain itu, aliran ini 
berbeda dengan agama atau aliran kebatinan lain, karena praktek 
keperibadatannya yang berbeda dengan ibadah agama-agama yang ada di 
Indonesia. 
B. Rumusan Masalah  
Merujuk pada latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana konsep Tuhan menurut aliran kepercayaan Sapta Darma? 
2. Bagaimana para penganut kepercayaan Sapta Darma di desa Jatikuwung 
mendekatkan diri kepada Tuhannya? 
                                                          
10
 Wawancara dengan Bapak Sastro Sadiyo (Penuntun Sanggar Sapta Darma di 
Jatikuwung), Karanganyar, 12 November 2014. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui Konsep ketuhanan menurut aliran kepercayaan Sapta Darma. 
2. Mengetahui cara penganut kepercayaan Sapta Darma di desa Jatikuwung 
mendekatkan diri kepada Tuhannya. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini, memberikan manfaat 
secara praktis maupun akademis bagi para pembaca maupun bagi peneliti 
sendiri. Adapun manfaat praktisnya adalah: 
1. Memberikan informasi pada pembaca maupun pada masyarakat umum 
tentang aliran kepercayaan Sapta Darma khususnya di desa Jatikuwung 
2. Mengembangkan keilmuan dan memperkaya khasanah Jawa untuk 
memperbaiki kehidupan kerukunan umat beragama di masa depan. 
Selain manfaat praktis, peneliti juga memberikan kegunaan secara 
akademis diantaranya: 
1. Mendapat pemahaman secara mendalam tentang aliran kepercayaan Sapta 
Darma. 
2. Memahami secara jelas konsep ketuhanan dan peribadatan penganut aliran 
kepercayaan Sapta Darma khususnya di desa Jatikuwung. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Berbagai penelitian yang dilakukan dalam menjelaskan konsep 
ketuhanan dari setiap pemikiran tokoh atau suatu paham yang dilakukan oleh 
peneliti lain diantaranya: 
Penilitian yang dilakukan oleh Sri Munawaroh (2008) yang meneliti 
tentang Manusia Sempurna dalam Ajaran Kerokhanian Sapta Darma. 
Penelitian ini menjelaskan tentang pandangan ajaran kerohanian Sapta Darma 
tentang manusia sempurna adalah satria utama yang dapat didefinisikann 
sebagai manusia yang dapat berhubungan langsung dengan Tuhan Yang Maha 
Kuasa melalui sujud yang sempurna sehingga dapat mencapai kewaskitaan 
(ketajaman) dan kewaspadaan panca indra sehingga dapat menerima petunjuk, 
gambaran, tulisan tanpa papan, berbudi luhur, dapat melakukan sabda 
“waras”. Sedangkan penelitian yang  akan dilakukan oleh peneliti lebih 
memfokuskan tentang konsep ketuhanan melalui tata cara peribadatanya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muzayin Ahyar (2013) yang meneliti 
tentang Konsep Ketuhanan Suku Dayak (Studi Kasus Masyarakat Dayak). 
Penelitian ini menjelaskan tentang keyakinan atau kepercayaan yang dianut 
oleh masyarakat Dayak sesuai dengan ajaran leluhur dimana masih 
mempunyai paham animisme dan dinamisme. Penelitian ini lebih 
menfokuskan konsep ketuhanan masyarakat Dayak itu sendiri, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri lebih menfokuskan pada 
penjelasan aliran kepercayaan Sapta Darma dan konsep ketuhanan aliran Sapta 
Darma. 
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Penelitian yang dilakukan Rosita Kurniawati (2010) yang meneliti 
Konsep Tuhan Menurut Bertrans Russel. Penelitian ini bagi Russel 
mempercayai Tuhan mungkin bisa dibenarkan, namun juga bisa disalahkan. 
Russel menunda keputusanya untuk mempercayai Tuhan karena bagi dia 
Tuhan tidak dapat menunjukan eksistensinya dan mencari Tuhan hanya akan 
membuang waktu saja. Kepercayaan terhadap Tuhan hanya membuat manusia 
tersiksa, di sini Russel menawarkan kepercayaan kepada Tuhan dengan 
mengganti kata Tuhan dengan kecintaan terhadap sesama manusia. Tolong 
menolong dan perbuatan baik lainnya. Karena jika dalam hati kita memilih 
cinta untuk berbuat baik kepada sesama, maka kita tidak membutuhkan lagi 
adanya Tuhan. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih 
menekankan penjelasan tentang bagaimaana pengikut Sapta Darma 
memahami Tuhanya, dan dapat mencermikan sifat Tuhan dalam dirinya. 
Penelitian yang dilakukan Dona Anggoro Putro (2010) yang meneliti 
Tuhan dalam Pemikiran Freindrich Wilhelm Nietzsche. Penilitian ini konsep 
ketuhanan menurut Nietzsche adalah Tuhan hanyalah sebuah konsep 
pemikiran manusia Tuhan hanyalah sebuah kata atau bentuk ungkapan 
manusia dalam mencari patokan untuk nilai-nilai demi kepentingan kelompok 
ataupun individu yang nyata adalah realitas itu sendiri. Realitas membawa 
manusia kepada keadaan yang sesungguhnya. Tanpa adanya kepentingan yang 
menyertainya. Nietzsche menggambarkan realitas ini bentuk Dionysos, yaitu 
Dewa Anggur dalam cerita Yunani kuno. Penelitian yang dilakukan peneliti 
lebih menekankan bagaimana pengikut Sapta Darma memahami Tuhanya 
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melalui ritual-ritual yang telah diajarkan untuk mendapatkan kebenaran yang 
hakiki. 
Penelitian ini membedakan dengan penelitian lainnya, karena 
penelitian ini lebih menfokuskan pada konsep ketuhanan dan tata peribadatan 
menurut penganut aliran Sapta Darma. Karya-karya tersebut akan memberikan 
inspirasi pada peneliti untuk menyelesaikan penelitian yang berkaitan dengan 
aliran kepercayaan. 
F. Kerangka Teori 
Membahas tentang aliran kepercayaan Sapta Darma dalam penelitian 
ini menggunakan teori-teori yang berkaitan dengan kepercayaan. Sebagai 
salah satu kerangka berfikir manusia tentang keimanan terhadap Tuhan 
merupakan salah satu faktor yang bersungguh-sungguh dalam pelaksanaan 
ibadahnya. Pemeluk aliran Sapta Darma yang disetiap ibadahnya harus bisa 
merasakan sedang menghadap atau bertemu dengan Tuhan. Bertemu Tuhan 
adalah bentuk kesempurnaan hidup bagi aliran kepercayaan. Namun bagi 
penganut aliran Sapta Darma sendiri, kesulitan dalam mendiskripsikan tentang 
wujud Tuhannya. Masalah inilah yang harus diselesaikan dalam penelitian ini. 
Manusia akan merasa mantap apabila mengetahui siapa yang diyakini dan 
dijadikan sebagai tumpuan dalam kehidupan di dunia ini.   
Konsep ketuhanan dalam pemikiran orang barat tercipta didasarkan 
atas pengalaman lahiriah dan batiniah manusia. Dalam literatur sejarah agama, 
dikenal teori evolusionisme yang menyatakan adanya proses dari kepercayaan 
yang amat sederhana lama kelamaan meningkat menjadi sempurna.  
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Ada dua teori  tentang perkembangan kepercayaan manusia. Teori 
pertama mengatakan bahwa kepercayaan manusia pada awalnya sangat 
sederhana dan bersahaja menuju pada kepercayaan yang lebih tinggi sesuai 
dengan perkembangan kemajuan peradapannya. Teori ini dipelopori oleh, E.B. 
Tylor yang lebih mirip dengan teori evolusi Darwin. Menurutnya, 
perkembangan alam sosial bergerak dari bentuk yang lebih rendah menuju 
bentuk yang lebih tinggi dan sempurna: Dari yang sederhana menjadi yang 
lebih kompleks. Sistem kepercayaan manusia yang paling primitif adalah 
dinamisme dan yang paling tinggi adalah monoteisme. 
Teori kedua berpendapat adalah bahwa kepercayaan manusia yang 
pertama adalah monoteisme murni, tetapi karena perjalanan hidup yang 
manusia, maka kepercayaan tersebut menjadi kabur dan dimasuki oleh 
kepercayaan animisme dan politeisme. Pada akhirnya, tidak terdapat lagi 
kepercayaan teradap Tuhan Yang Maha Esa. Teori ini dapat juga disebut 
degradasi karena pada awalnya alam diciptakan dalam keadaan utuh dan 
sempurna. Lama kelamaan mengalami korosi dan akhirnya hancur. Ibarat 
sebuah mobil baru yang keluar dari pabrik, semua onderdilnya dalam keadaan 
utuh dan siap pakai. Namun, karena mobil tersebut selalu dipakai, onderdil 
dan bodinya mengalami keausan dan kropos, sehingga lama kelamaan 
hancur.
11
 
Serta teori tentang spiritual yang mempunyai arti sempit dan arti luas. 
Arti sempit mengacu pada tradisi yang menguasai pemikiran kefilsafatan. 
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 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.57-58. 
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Sedangkan dalam arti luas, kaum spiritualis mengakui adanya tatanan 
berjenjang di atasnya.
12
 Spiritualisme yang menggali kekuatan batin dengan 
jalan spiritual atau pengolahan hati agar dapat bertemu dengan Tuhan bahkan 
dapat menyatu dengan-Nya. Jalan untuk mengetahui wujud Tuhan yang 
seperti ini, sering di sebut tasawuf. 
Aliran kepercayaan Sapta Darma juga memiliki ajaran ibadah untuk 
menyembah dan bertemu dengan Tuhannya. Ibadah ini bagian dari laku 
spiritual untuk dapat bertemu langsung dengan Tuhannya. Namun dalam 
menemui Tuhannya ini ada beberapa tahapan-tahapan guna benar-benar dapat 
bertemu dengan Tuhannya. Laku spiritual aliran Sapta Darma ini mirip 
dengan ajaran tasawuf dan mistik atau mistisisme  di mana ajaran ini 
semuanya membahas tentang ketuhanan. Kedua teori ini juga  akan membantu 
menganalisis untuk mengetahui bagaimana para penganut aliran kepercayaan 
Sapta Darma mendekatkan diri pada Tuhannya. Oleh karena itu, harus ada 
pembahasan yang lebih mendalam tentang Tasawuf dan mitisisme. 
Seorang manusia memang memiliki tingkatan spiritual yang berbeda-
beda. Salah satu ilmu yang mempelajari tingkatan spiritual ialah tasawuf. 
Tasawuf adalah spiritualisme Islam yang juga sering disebut sufisme (paham 
orang-orang sufi). Praktisi tasawuf adalah sufi.
13
 Tasawuf lebih banyak 
bergantung kepada perasaan, Zauq. Memang begitulah umumnya perasaan itu, 
dapat dirasakan dengan halus, tetapi tidak dapat dipegang barangnya dan tidak 
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 Bernard Delfgaauw, Filsafat Abad 20. Diterjemahkan oleh Soejono Soemargono 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1988), h. 96. 
13
 Syamsul Bakri, Mukjizat Tasafuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2006), h. 41. 
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dapat ditentukan tempatnya. Segala ta‟arif atau definisi yang mereka 
kemukakan, adalah penuh perasaan yang tinggi belaka, penuh keindahan 
(aestetic) dan budi (ethic). Penuh rasa nikmat yang dialami jiwa karena fana, 
atau lenyapnya diri sendiri dari yang lain dan tenggelam kepada rasa 
berdekatan dengan Tuhan.
14
  
Menurut Harun Nasution, tujuan tasawuf adalah mendekatkan diri 
sedekat mungkin dengan Tuhan sehingga ia dapat melihat-Nya dengan mata 
hati, bahkan rohnya dapat menyatu dengan roh Tuhan. K. Permadi 
mengungkapkan bahwa tujuan tasawuf adalah fana untuk mencapai 
makrifatullah, yaitu leburnya diri pribadi pada ke-baqa-an Allah,  perasaan 
keinsanan  lenyap diliputi rasa ketuhanan. Dengan demikian, inti dari tasawuf 
adalah menempatkan Allah sebagai pusat segala aktivitas kehidupan dan 
menghadirkan-Nya dalam diri manusia sebagai usaha memperoleh keridaan-
Nya.
15
 
Ajaran tasawuf juga memiliki laku-laku spiritual yang mengandung 
mistik. Dalam tradisi mistik, seperti di jawa, teknik spiritual memang 
beraneka ragam; sebagian memakai semedi disertai mantra, ada yang 
memusatkan diri pada cakra (pusat okultis di dalam tubuh), beberapa 
menggunkan dhikr Sufi atu tirta yoga (meditasi di dalam air atau kungkum).
16
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 Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Permunianya. (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 
h. 81-82. 
15
 Bachrun Rif‟i & Hasan Mud‟is, Filsafat Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 
31. 
16
 Paul Stange, Kejawen Moderen Hakikat dalam Penghayat Sumarah, (Yogyakarta: 
LKIS Yogyakarta,2009), h.  12. 
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Mistik kejawen adalah cara panembah orang Jawa dalam rangka untuk 
mencapai kesempurnaan hidup sejati melalui laku spiritual. Puncak dari laku 
spiritual itu adalah tercapainya manunggaling kawulo gusti. Pengertian mistik 
menurut Damardjati Supadjar (1978:81-82), (a) soal-soal ghaib, rahasia-
rahasia terdalam; (b) eksistensi tertinggi, lenyapnya segala perbedaan, 
kesatuan mutlak al ihwal, dasar dari segala pengalaman, ketiadaan; (c) 
pamoring kawulo Gusti (unio-mystca), puncak kecintaan makhluk terhadap 
khaliknya, sebagai suatu pengalaman dan aktivitas spiritual, disertai 
peniadaan/pengabdian diri, bukanya teoritis tetapi praktis.
17
 Jadi, 
kesempurnaan hidup adalah tujuan dari orang Jawa, di mana  kesempurnaan 
itu bisa di dapat melalui laku spiritual yang mengandung mistik. Di dalam 
tasawuf Islam, juga ditemukan hal yang sama dalam mencapai kesempurnaan 
hidup, yaitu harus melaui tingkatan spiritual yang berbau mistik. Untuk 
mengetahui ketuhanan dalam ajaran Sapta Darma, maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan tasawuf dan mistisisme. 
G. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini terdiri dari: 
1. Jenis Penelitian 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan. 
Mendriskripsikan objek material penganut aliran Sapta Darma dari sudut 
pandang  filsafat, khususnya tentang konsep ketuhanan. 
2. Sumber Data 
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 Purwadi, Manunggaling Kawulo Gusti, (Yogyakarta: Gelomang Pasang, 2005), h. 1. 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: data-data 
lapangan didukung dengan literatur  yang memadai. Adapun literatur yang 
digunakan penulis dalam penelitian adalah buku-buku yang menjelaskan 
tentang konsep ketuhanan dan buku kerohanian Sapta Darma, seperti; 
Buku Wewarah Kerohanian SAPTA DARMA dan. Dasa Warsa 
Kerohanian SAPTA DARMA, juga beberapa buku yang berkaitan dengan 
pembahasan penelitian. Tulisan-tulisan singkat dalam beberapa jurnal dan 
literatur lainya yang memeng memenuhi syarat penulisan ilmiah juga 
penulis gunakan dalam proses pengumpulan data. Semua data-data yang 
tertuang dalam proposal ini menyajikan atau berkaitan tentang konsep 
ketuhanan dan tata peribadatan penganut aliran Sapta Darma. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini, dalam pengumpulan data lapangan menggunakan 
teknik observasi partisipan, untuk literatur menggunakan kajian pustaka, 
konten analisis dokumen. Seorang peneliti dalam rangka pelaksanaan 
pengumpulan data, harus menentukan sumber data serta lokasi di mana 
sumber data tersebut dapat ditemukan dan diteliti.
18
 Pertama, peneliti 
mengumpulkan data tentang “Tuhan” dalam pandangan pemeluk aliran 
Sapta Darma, data lapangan ini penulis peroleh dari proses wawancara tak 
terstruktur dengan beberapa penganut aliran Sapta Darma, dari warga 
biasa sampai pemimpinnya, bertempat di desa Jatikuwung, Gondangrejo 
Karanganyar. 
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 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2015), 
h. 139. 
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Data-data literatur tentang konsep ketuhanan dan penganut aliran 
Sapta Darma penulis peroleh dari beberapa buku, jurnal ataupun tulisan 
lainya yang terbukti memeliki persyaratan penulisan ilmiah. Data yang 
terkumpul kemudian diklasifikasi menjadi data primer yang mana sangat 
dibutuhkan dalam penelitian ini, kemudian data sekunder yang menjadi 
penunjang penulis dalam pemaparan masalah. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka langkah-langkah yang peneliti 
lakukan ialah melakukan klasifikasi disesuaikan dengan bahan yang akan 
dibahas dan dilanjutkan dengan pengolahan data. Tehnik pengolahan data 
yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu menggabungkan metode 
penelitian dengan filsafat.
 19 
Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah 
metode diskriptif. Metode diskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 
suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran 
filsafat, niai-nilai etika, nilai karya seni atau objek lainya.
20
 Penulis 
mendiskripsikan pemeluk aliran Sapta Darma di desa Jatikuwung, 
pandangan ketuhanan dan pemikiran mereka tentang Tuhan. 
Interprestasi juga tidak luput dari metode yang digunakan dalam 
menganalisis data. Interprestasi dalam penelitian ini merupakan analisis 
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Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), h. 51. 
20
 Ibid., h. 58. 
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untuk mencapai pemahaman benar mengenai ekspresi manusiawi yang 
dipelajari.
21
 
Metode selanjutnya yaitu metode versterhen, metode ini untuk 
mengetahui pengalaman orang lain lewat suatu tiruan pengalaman sendiri. 
Meskipun tiruan tersebut berada dalam subyek, namun diproyeksiakan 
sebagaimana yang terdapat dalam objek.
22
 Versterhen yang digunakan 
penulis bersifat memahami ketuhanan pemeluk aliran Sapta Darma yang 
di ambil dari pengalaman-pengalaman pelaku, dengan berusaha subjektif 
mungkin guna mewujudkan atau memunculkan kembali teori tentang 
konsep ketuhanan penganut aliran Sapta Darma.  
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika skripsi secara substansial terdiri dari tiga bagian pokok, 
yaitu bagian awal, bagian isi/inti, dan bagian akhir. Setiap bagian terdiri dari 
bagian-bagian yang saling berkaitan dan harus ada di dalam naskah skripsi. 
Berikut bagian-bagian yang ada di dalam naskah skripsi dengan judul; 
Pemahaman Ketuhanan dan Tata Peribadatan Dalam  Ajaran Aliran Sapta 
Darma (Studi Penganut Sapta Darma di Desa Jatikuwung, Gondangrejo, 
Karanganyar) 
Terdiri dari Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Pernyataan 
Keaslian, Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Pedoman Transliterasi, Abstrak, 
Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi. 
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 Ibid., h. 42. 
22
 Kaelan, Metodologi Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, h. 72. 
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Bab satu Pendahuluan dengan sub pembahasan Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab dua Sejarah aliran Sapta Darma di desa Jatikuwung. Terdiri dari 
beberapa sub bab; sejarah aliran kepercayaan Sapta Darma, Sejarah Sapta 
Darma di desa Jatikuwung, Mata pencaharian pemeluk  alairan Sapta Darma 
di Jatikuwung, Profil Desa Jatikuwung. 
Bab tiga Kajian Teori, Pemahaman ketuhanan dalam pandangan 
tasawuf dan mistisisme yang terdiri dari beberapa sub pembahasan tentang: 
asal usul kepercayaan manusia terhadap Tuhan, pendekatan diri kepada 
Tuhan melaui jalan Tasawuf dan Ketuhanan dalam pandangan mistisisme. 
Bab empat konsep ketuhanan dan tata peribadatan dalam aliran 
kepercayaan Sapta Darma terdiri dari beberapa sub, konsep ketuhanan dan 
jalan menuju Tuhan.  
Bab lima Penutup dengan sub bab Kesimpulan dan Saran. 
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BAB  II 
SEJARAH ALIRAN SAPTA DARMA di DESA JATIKUWUNG 
A. Sejarah Aliran Kepercayaan Sapta  Darma  
1. Sejarah Sapta Darma 
Sapta Darma merupakan salah satu kepercayaan yang terdapat dalam 
berbagai macam keyakinan Jawa di Indonesia. Kepercayaan yang dianut oleh 
sebagian masyarakat Indonesia ini merupakan salah satu kepercayaan yang 
berpengaruh kuat dalam masyarakat Indonesia. Banyak masyarakat Indonesia 
yang belum mengetahui secara dalam maupun mengenal lebih jauh tentang 
kepercayaan Jawa, terutama Sapta Darma. Kepercayaan ini juga dikenal 
dengan sebutan aliran kerokhanian, aliran kepercayaan, maupun aliran 
kebatinan. Aliran kepercayaan ini memiliki tata cara ibadah yang 
memfokuskan pada keheningan dan kesunyian agar dapat melihat hakikat diri 
yang sejati dan dapat meningkatkan jiwa spiritualitas tentang keberadaan 
Tuhan. Pembahasan tentang kepercayaan, memang tidak akan menemukan 
hasil yang sama. Maka dari itu, masyarakat yang belum mengenal 
kepercayaan ini mengatakan aliran sesat dan menyimpang dari Agama.  
Berdasarkan sila pertama dalam pancasila sebagai landasan ideologi 
Indonesia, “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sudah sangat jelas yang 
dimaksudkan dalam sila tersebut adalah sebagai warga negara Indonesia 
berhak memiliki atau memilih kepercayaan dalam hidup tanpa ada paksaan 
dan tekanan dari pihak lain. Dasar inilah yang dijadikan kelompok 
kepercayaan Jawa sebagai bukti legalitas keberadaannya di negara Indonesia 
18 
 
 
 
ini. Disamping itu, sebagai warga negara Indonesia harus menjunjung tingggi 
nilai toleransi beragama dalam masyarakat. Selagi tidak menghina atau 
merendahkan kepercayaan orang lain, maka tidak boleh berbuat semaunya 
sendiri untuk menghilangkan kepercayaan orang lain. Apabila dilihat lebih 
dalam arti dari agama itu sendiri adalah keyakinan yang dimiliki oleh 
seseorang dan bersifat welas asih, saling menghormati satu sama lain dan 
tidak ada tindakan kekerasan didalamnya.  
Aliran Kerokhanian Sapta Darma ini salah satu aliran yang masih 
mempertahankan eksistensinya di dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas 
penduduknya memeluk agama Islam. Aliran Sapta Darma mengandung arti 
tujuh macam wewarah suci yang merupakan kewajiban suci.
23
 Inti dari 
wewarah tujuh yaitu tentang persatuan dan kesatuan, kerukunan dan 
keguyuban Nasional dan dalam melaksanakan Tri Darma.
24
  Wewarah tujuh 
ini merupakan suatu ajaran murni wahyu yang diterima oleh Bapak Panuntun 
Agung Sri Gutama, yang nama aslinya adalah Bapak Hardjosapuro. Ia 
dilahirkan di desa Sanding Pare, Kediri Propinsi Jawa Timur pada tahun 1910 
M dan lulusan Sekolah Rakyat kelas lima. Pada usia 42 tahun ia menyatakan 
mulai menerima wahyu.
25
 Saat menerima wahyu pertamanya Bapak Hardjo 
sangat ketakutan, karena wahyu Sapta Darma datang dalam keadaan tak 
terduga. 
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 As‟ad El Hafidy, Aliran-Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia, (Jakarta: 
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Ajaran Sapta Darma pertama kali “diwahyukan” kepada Hardjosapuro 
pada tanggal 27 Desember 1952. Ketika itu sepulang dari rumah tetangganya 
untuk menghadiri hajatan, beliau istirahat malam dan tidur di atas dipan 
rumahnya. Saat jam satu malam hari jumat wage tubuhnya merasakan hal-hal 
aneh, ia merasakan getaran di seluruh tubuhnya dengan keadaan menggigil 
kedinginan dan keringat dingin bercucuran. Tanpa sadar ia mengerakkan 
tubuhnya untuk melakukan ibadah Sapta Darma (sujud). Beliau berusaha 
melakukan penolakan dan menjerit ketakutan saat wahyu itu diturunkan. 
Keesokan harinya, kejadian itu diberitahukan pada teman-temannya, namun 
mereka mengalami kejadian yang sama apa yang di alami Hardjosapuro. 
Kejadian serupa dialami keenam temanya. Setelah kejadian itu mereka 
mempercayai bahwa itu adalah wahyu Tuhan. Bersama dengan Hardjosapuro 
mereka melakukan penyebaran aliran Sapta Darma ke berbagai wilayah di 
Indonesia.
26
 
Pada tanggal 13 Febuari 1953, Hardjosapuro mendapatkan “wahyu” 
kembali untuk melakukan ibadah yang disebut racut, yaitu mengalami mati di 
dalam hidup (mati sajroning urip).
27
 Arti mati di dalam hidup adalah pikiran 
kita mati tapi yang hidup adalah rasa atau ruh kita.
28
 Ibadah ini dapat membuat 
ruh manusia dapat melihat hal ghoib, apa yang akan dialami di masa datang, 
dan bahkan dapat bertemu dengan Tuhan. 
                                                          
26
 Nurdjana, Hukum dan Aliran Kepercayaan Menyimpang di Indonesia, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 82. 
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Hardjosapuro menceritakan kejadian penerimaan wahyu yang di 
alaminya. Bahwa Ia, meninggalkan badan (wadag) naik keatas (alam lain) 
alam di luar bawah sadar manusia. Hardjosapuro masuk kesebuah tempat suci 
yang besar dan indah. Ia melakukan sujud di tempat pengimaman, kemudian 
datang seseorang dengan cahaya yang sangat terang dan dibawanya ke sebuah 
sumur yang airnya penuh. Setelah itu Hardjosapuro terbangun dan sadar 
bahwa itu bukanlah mimpi melainkan rasa perjalanan rohnya melewati alam 
bawah sadar manusia. Kejadian ini dicatat dan ditetapkan terjadi pada tanggal 
13 Februari 1953, hal ini terjadi pada saat Hardjosapuro dan teman-temannya 
berkumpul di rumahnya. 
Pada tanggal 12 juli 1954 turun wahyu-wahyu simbol pribadi manusia, 
wewarah tujuh dan sesanti, yang berbunyi: ing ngendi bae lan marang sapa 
bae warga Sapta Darma kudu sumunur pindha baskara, yang berarti: di mana 
saja, kapan saja warga Sapta Darma harus selalu bersinar seperti matahari.
29
 
Turunnya wahyu simbol pribadi manusia dan wewarah tujuh ini di dapatkan 
Hardjosapuro saat berkumpul dengan teman-temannya, ketika itu setiap kata 
yang terucap dari mulut beliau memancarkan cahaya terang dan memberikan 
bukti gambaran wahyu tersebut. Beberapa temannya kaget dan tercengang 
melihat kejadian itu, dan salah satu dari mereka segera menyuruh teman-
teman yang lain untuk menulis dan menggambar dalam sebuah buku apa yang 
dipancarkan atau di gambarkan dari wahyu tersebut.  
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Sesaat ia menjelaskan wahyu yang ia terima kepada para temannya 
untuk melakukan penyebaran ajaran tersebut pada masyarakat. Ia 
mengumpulkan teman-temanya yang mana mereka dijadikan pengikut 
pertamanya untuk membantu dalam penyebaran ajaran tersebut. Saat 
melakukan penyebaran ajaran Sapta Darma, mereka mengalami kendala yang 
sangat berat. Salah satunya mereka diusir dari lingkungan masyarakat dan 
kemudian hijrah kewilayah barat dari kota Pare, Kediri ke Surabaya. Seiring 
berjalannya waktu ajaran ini berkembang pesat dan dapat memberikan 
pengaruh besar pada masyarakat, yang mana dulu masyarakat belum 
mengetahui apa itu agama atau kepercayaan. Aliran ini tersebar sampai ke 
daerah-daerah pedalaman Sumantra selatan bahkan sampai keluar negeri. 
Setiap penyebaran Sapta Darma mereka memberikan gambar-gambar, buku-
buku, secara geratis.
30
 Cara inilah, aliran ini mengenalkan diri ke pada 
masyarakat luas. Setelah masyarakat membaca dan mengetahui ajaran Sapta 
Darma, maka mereka akan mendatangi dan mau mengikuti aliran Sapta Darma 
tanpa paksaan dari siapapun.  
Semenjak mendapatkan wahyu yang pertama, Hardjosapuro sudah 
menyandang gelar Resi Brahmono, kemudian pada tanggal 27 desember 1955 
gelar itu ditingkatkan lagi menjadi Sri Gutomo, dan pada akhirnya menjadi 
Panuntun Agung sebagai gelar tertinggi. Pada tanggal 16 Desember 1964 
Hardjosapuro, sang Panuntun Agung meninggal dunia: jenazahnya kemudian 
dibakar dan dilarung/disebar ke laut di dekat Surabaya. Pembakaran ini 
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dilakukan supaya para pengikut Sapta Darma hanya menyembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan bukan kepada Penuntun Agung Sri Gutomo. 
Selanjutnya pusat pimpinan Sapta Darma dipindahkan ke Yogyakarta, 
bertempat di Surokarsan yang bernama Candi Sapta Rengga. Panuntun Agung 
Sri Pawenang selanjutnya dipilih sebagai pemimpin Sapta Darma. Pemilihan 
ini bukan seperti pemilihan pemimpin dalam pemerintahan atau dapat 
penunjukkan untuk memimpin. Melainkan penunjukan dari Tuhan dengan 
diterimanya wahyu penunjukkan tersebut untuk memimpin dengan kesaksian 
yang diterima oleh warga Sapta Darma. Semenjak kepemimpinan Sapta 
Darma dipimpin oleh Sri Pawenang, perkembangan Sapta Darma semakin 
meningkat.
31
 Sampai sekarang ajaran ini masih berkembang, dan semakin 
mendapatkan kedudukan yang kuat setelah adanya izin dari pemerintah 
Indonesia.  
2. Sejarah Aliran Sapta Darma di Jatikuwung 
Sejarah aliran Sapta Darma berkembang di desa Jatikuwung semenjak 
tahun 60-an. Berawal dari Bapak Hadjosapuro mendapatkan wahyu yang tidak 
di sangka-sangka pada 27 Desember 1952 dan mendapatkan pengakuan atau 
kesaksian oleh teman-temannya, bahwa Bapak Hadjosapuro benar-benar 
mendapatkan wahyu langsung dari Tuhan. Aliran Sapta Darma ini kemudian 
disebarkan di beberapa daerah di Jawa Timur dan menyebar hingga ke Jawa 
Tengah. Penyebaran inilah awal mula aliran Sapta Darma mulai berkembang 
di desa Jatikuwung. Menurut cerita Bapak Sastro, Sebenarnya Bapak 
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Hardjosapuro tidak mau menyebarkan wahyu yang telah didapatkannya, 
namun setelah mendapatkan perlawanan ghoib dari dirinya sendiri (yaitu 
tangan Bapak Hadjosapuro memukuli dirinya sendiri, akibat tidak mau 
menyebarkan aliran Sapta Darma). Setelah kejadian itu, Bapak Hardjosapuro 
berniat menyebarkan aliran kepercayaan Sapta Darma bersama teman-
temannya.
32
 
Penyebaran aliran Sapta Darma di Jatikuwung berkembang setelah 
dimulainya penyebaran aliran kerokhanian Sapta Darma oleh Bapak 
Hardjosapuro dan teman-temannya. Diceritakan oleh Bapak Paimin (pengurus 
sanggar Sapta Darma di desa Jatikuwung) bahwa aliran kepercayaan Sapta 
Darma sudah ada dari bapak-bapak mereka, bahkan di dusun Jatikuwung dan 
Rejosari yang ada di desa Jatikuwung ini, semua warganya menganut aliran 
kepercayaan ini.
33
 Hingga kepercayaan Sapta Darma di anut oleh generasi-
generasi muda di desa Jatikuwung.  Pada waktu kejadian G 30 S PKI penganut 
aliran Sapta Darma di Jatikuwung banyak yang berpindah agama Islam. 
Banyak pendakwah yang masuk ke desa Jatikuwung dan mendirikan Pondok 
Pesantren. Sehingga warga Sapta Darma di Jatikuwung menjadi berkurang 
drastis. Terutama anak-anak muda yang tidak mau lagi mengikuti aliran Sapta 
Darma.
34
 
Diceritakan oleh Bapak Paimin, bahwa anaknya sendiri tidak mau 
mengikuti aliran yang dianut olehnya. Seperti kakeknya terdahulu yang 
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mengikuti aliran kepercayaan Sapta Darma. Islam di Jatikuwung semakin lama 
semakin kuat, sehingga tidak ada generasi penerus yang mengikuti bahkan 
menganut ajaran aliran kepercayaan Sapta Darma. Warga yang masih meyakini 
kepercayaan Sapta Darma di Jatikuwung saat ini hanya beberapa orang saja, 
dan mereka pun sudah lanjut usia. Bisa dikatakan penganut aliran Sapta Darma 
saat ini adalah orang-orang tua. Penganut Sapta Darma semakin lama semakin 
berkurang, karena warga Sapta Darma di Jatikuwung banyak yang meninggal 
dan tidak ada generasi penerus yang melanjutknnya. Keterangan yang didapat 
dari Ibu Wakiyem, pada tahun 2016 ini warga Sapta Darma di Jatikuwung 
tinggal 20 orang.  
Sedangkan kepimpinan atau penuntun Sapta Darma di Jatikuwung ini 
sudah berganti selama tiga periode. Penuntun pertama di pegang oleh Bapak 
Mitro, kemudian Bapak Marto Rejosari dan sekarang jabatan sebagai penuntun 
dipegang oleh Bapak Sastro Sadiyo. Menurut penuntun sanggar Sapta Darma 
di Jatikuwung, aliran ini merupakan agama asli orang Jawa yang sebenarnya 
dan sudah ada jauh sebelum penjajahan. Namun aliran ini menghilang atau 
punah setelah penjajahan Belanda dan Jepang. Setelah penjajahan Belanda dan 
Jepang berakhir agama atau kepercayaan ini muncul kembali di pulau Jawa 
lewat Bapak Hardjosapuro.  
Sanggar Sapta Darma di Jatikuwung berdiri sekitar Tahun 1991.
35
 
Berdirinnya sanggar di Jatikuwung  berawal dari kenginginan warga Sapta 
Darma yang ingin memiliki rumah ibadah, agar warga Sapta Darma di 
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Jatikuwung dapat beribadah secara bersama-sama. Sanggar ini tidak berdiri 
begitu saja, berawal dari perkumpulan warga Sapta Darma di Jatikuwung yang 
diadakan secara rutin. Di setiap perkumpulan itu, diadakan arisan dan infak  
bagi warga Sapta Darma. Setelah uang itu terkumpul, uang itu dibelikan sapi. 
Setelah sapi itu beranak pinang, maka sapi itu dibelikan tanah sebesar seratus 
meter persegi. Secara suwadaya, warga Sapta Darma membangun sanggar 
secara bersama-sama. Sampai sekarang sanggar itu masih terawat cukup baik. 
Walaupun tidak ada peningkatan bangunan atau fasilitas lainya. Sanggar ini 
masih tetap digunakan untuk ibadah warga Sapta Darma seminggu sekali pada 
malam rabu.  
Setiap malam rabu warga Sapta Darma melakukan ibadah secara 
bersama. Ibadah yang dilakukan berupa ibadah sujud. Sujud tersebut dilakukan 
secara bersama-sama sebanyak tiga kali. Pertama, dilakukan pada pukul tujuh 
malam kurang lebih selama satu jam. Ibadah sujud ini bermakna untuk 
pengampunan dosa bagi diri sendiri. Kedua, sujud dilakukan pada pukul 
sembilan dengan maksud untuk memohon kesehatan. Ketiga, sujud dilakukan 
pada pukul sebelas malam dengan makna meminta kesehatan bagi keluarga dan 
kesejahteraan semuannya. Ibadah sujud yang dilakukan kurang lebih selama 
satu jam ibadah dan satu jam istirahat. Sembari menunggu waktu untuk ibadah 
selanjutnya, warga Sapta Darma mengisi dengan pembahasan dan 
perkembangan serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya. 
Sampai sekarang sanggar ini masih dilakukan buat ibadah rutin oleh warga 
Sapta Darma di desa Jatikuwung. 
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3. Mata Pencaharian Warga Sapta Darma 
Warga penganut Sapta Darma di Jatikuwung  hampir seluruh 
warganya berprofesi sebagai petani, buruh bangunan dan bahkan ada yang 
berprofesi sebagai dukun bayi.
36
 Sesuai dengan ajaranya, bahwa Warga Sapta 
Darma harus berbuat baik kepada siapa saja, seperti sinar matahari yang tidak 
pandang bulu saat menyinari bumi, semua makhluk besar kecil semua tersinari 
oleh sinarnya. Hampir seluruh warga Sapta Darma di Jatikuwung dapat 
mengobati penyakit apa saja. Dengan sabda warasnya, mereka dapat 
berprofesi sebagai dukun, mereka membantu orang lain tanpa pamrih. 
Membantu tanpa pamrih merupakan ajaran Sapta Darma, dengan begitu orang 
yang mereka bantu akan selalu mengingat jasa warga Sapta Darma. Mereka 
yakin dan percaya dengan kepercayaan yang mereka anut, yang mana telah 
banyak memberi manfaat bagi diri mereka sendiri, makhluk hidup lainnya dan 
alam sekitarnya. 
Paham sesanti yang mereka yakini mereka terapkan dan mereka ajarkan 
pada masyakat sekitarnya bahwa “dimana saja warga Sapta darma harus 
berbuat baik”. Paham ini mengajarkan mereka untuk saling berbagi dengan 
orang lain, sehingga keberadaan warga Sapta Darma di desa Jatikuwung 
diterima baik oleh masyarakat.  
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B. Ajaran Sapta Darma 
1. Wewarah Tujuh 
Wewarah tujuh merupakan pedoman hidup yang harus dijalankan 
warga Sapta Darma. Isi dari Wewarah Tujuh adalah :
37
 
1) Setia kepada Allah Hyang ; Maha Agung, Maha Rokhim, Maha Adil, 
Maha Wasesa, dan Maha Langgeng. 
2) Dengan jujur dan suci hati melaksanakan perundang-undangan negaranya. 
3) Turut serta menyingsingkan lengan baju demi mempertahankan nusa dan 
bangsanya. 
4) Bersikap suka menolong kepada siapa saja tanpa mengharapkan balasan 
apapun, melainkan hanya berdasarkan pada rasa cinta dan kasih. 
5) Berani hidup berdasarkan pada kepercayaan atas kekuatan diri sendiri. 
6) Sikap dalam hidup bermasyarakat selalu bersikap kekeluargaan yang 
senantiasa memperhatikan kesusilaan serta halusnya budi pekerti, selalu 
menjadi penunjuk jalan yang mengandung jasa serta mamuaskan. 
7) Meyakini bahwa keadaan dunia itu tidak abadi dan selalu berubah-ubah 
(anyakra manggilingan - Jawa), sehingga sikap warga dalam hidup 
bermasyarakat tidak boleh bersifat statis dogmatis, tetapi harus selalu 
penuh dinamika. 
2. Ajaran tentang Tuhan38 
Ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa antara lain mengandung 
suatau ajaran. 
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1) Bagaimana  hubungan  manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Bagaimana hubungan manusia dengan negara dan bangsa. 
3) Bagaimana hubungan manusia dengan manusia lainnya sebagai makhluk 
sosial. 
4) Bagaimana hubungan manusia dengan dirinya sendiri sebagai makhluk 
individu. 
5) Bagaimana hubungan manusia dengan warga masyarakat dan 
lingkunganya. 
6) Meyakini bahwa keadaan dunia ini tiada abadi selalu berubah-ubah. 
3. Sesanti 
Sesanti atau semboyan warga sapta darma berbunyi "Ing ngendi bae, 
marang sapa bae warga sapta darma kudu suminar pindha baskara".
39
 Dalam 
bahasa Indonesia berarti ; di mana saja dan kepada siapa saja (baik seluruh 
makhluk hidup atau mati) warga Sapta Darma haruslah senantiasa bersinar 
laksana surya. Makna dari semboyan ini adalah kewajiban bagi warganya 
untuk selalu bersikap tolong-menolong kepada semua manusia. 
4. Kehidupan Setelah Kematian 
Warga Sapta Darma tidak membicarakan surga dan neraka, tetapi 
mempersilahkan warga Sapta Darma untuk melihat sendiri adanya surga dan 
neraka tersebut dengan cara racut (mati sakjroning urip). Kejahatan, 
kesemena-menaan, dan sebagainya mencerminkan neraka dengan segenap 
reaksi yang ditimbulkannya. Begitu juga dengan kebaikan seperti bersedekah, 
                                                          
39
 Sri Pawenang, Buku Wewarah Kerokhanian Sapta Darma, h. 2. 
29 
 
 
 
mengajarkan ilmu berbudi yang luhur, menolong sesama mencerminkan 
surga.
40
 
5. Wahyu Simbol Pribadi Manusia  
Wahyu Simbol Pribadi, menjelaskan tentang asal mula, sifat watak dan 
tabiat manusia itu sendiri, serta bagaimana manusia harus mengendalikan 
nafsu agar dapat mencapai keluhuran budi. Ada empat simbol pokok, yaitu:
41
 
1) Gambar segi empat, yang menggambarkan manusia seutuhnya,  
2) Warna dasar pada gambar segi empat, yaitu hijau muda yang 
melambangkan sinar cahaya Allah,  
3)  Empat sabuk lingkaran dengan warna yang berbeda-beda, hitam 
melambangkan nafsu lauwamah, merah melambangkan nafsu ammarah, 
kuning melambangkan nafsu sauwiyah, dan putih melambangkan nafsu 
muthmainnah. 
4) Vignette Semar (gambar arsir Semar) melambangkan budi luhur. 
Genggaman tangan kiri melambangkan roh suci, pusaka semar 
melambangkan punya kekuatan sabda suci, dan kain kampuh berlipat lima 
(wiron limo) melambangkan taat pada Pancasila Allah. 
6. Ibadah42 
Pemeluk Sapta Darma mendasarkan apa saja yang dilakukan sebagai 
suatu ibadah, baik makan, tidur, dan sebagainya. Tetapi ibadah utama yang 
wajib dilakukan adalah Sujud, Racut, Ening dan Olah Rasa. 
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1) Sujud, adalah ibadah menyembah Tuhan; sekurang-kurangnya dilakukan 
sekali sehari jika tidak melaksanakan maka terhitung mundur 40 hari 
hidupmu. 
2) Racut, adalah ibadah menghadapnya Hyang Maha Suci/Roh Suci manusia 
ke Hyang Maha Kuwasa. Dalam ibadah ini, Roh Suci terlepas dari raga 
manusia untuk menghadap di alam langgeng/surga. Ibadah ini sebagai 
bekal perjalanan Roh setelah kematian. 
3) Ening, adalah semadi, atau mengosongkan pikiran dengan berpasrah atau 
mengikhlaskan diri kepada Sang Pencipta 
4) Olah Rasa, adalah proses relaksasi untuk mendapatkan kesegaran jasmani 
setelah bekerja keras atau olah raga. 
C. Desa Jatikuwung 
1. Sejarah Desa 
Sejarah desa Jatikuwung memiliki cerita yang sangat unik. Daerah 
yang tandus kering pada musim kemarau, dan banyak ditumbuhi pohon Jati, 
yang sekarang disebut Jatikuwung. Pada waktu dahulu belum seramai dan 
sepadat sekarang. Jarak kampung satu dengan yang lain masih jauh, dan 
jumlah penghuni masih jarang-jarang. Menurut sesepuh dan pinisepuh dan  
dari cerita mulut ke mulut dulu sebelum ada nama Jatikuwung disalah satu 
kampung tumbuh sebatang pohon jati, entah milik siapa, juga tidak diketahui 
yang menanam siapa. Pohon jati tersebut tumbuh tinggi menjulang yang 
daunnya melengkung (kuwung) sehingga oleh masyarakat disebut dengan 
bahasa Jawa “kuwi to nggon wit jati sing godonge kuwung” sehingga dari hari 
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ke hari, bulan ke bulan, tahun ke tahun masyarakat Jawa tidak mau ribet dan 
lebih praktis sehingga masyarakat menamakan desa tersebut Jatikuwung tetapi 
entah dimulai tahun kapan.
43
  
Sekitar tahun 1800-an mulai melakukan bersih dusun dan didirikan 
satu dua rumah sehingga berdirilah Desa Jatikuwung. Tahun 1900-an 
masyarakat Jatikuwung semakin bertambah dan wilayah penduduk semakin 
luas. Ditambah penjajah Belanda masuk desa Jatikuwung dan membuat waduk 
Dalangan, tapi waduk tersebut ditempatkan di desa Rejosari. 
Tahun 2000-an mulai ada pembangunan-pembangunan Desa seperti 
aspal jalan desa. Pada tahun 1010-2011 jalan aspal mulai rusak karena tanah 
pemukiman berjenis tanah gerak atau tanah labil sehingga jalan aspal cepat 
retak dan rusak. Tahun 2012-sekarang jalan-jalan aspal yang telah rusak mulai 
diganti dengan jalan beton.  
2. Letak Geografis44 
Desa Jatikuwung merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Desa Jatikuwung 
berbatasan dengan desa-desa lainnya. Sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Selokaton dengan akses menuju kedesa tersebut sangat mudah, karena struktur 
jalan menuju desa tersebut termasuk jalan raya/utama. Sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Jeruksawit dengan akses menuju desa tersebut sangat 
tidak nyaman, karena struktur jalannya yang berlubang dan rusak. Sebelah 
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utara berbatasan dengan Desa Rejosari, jalan menuju desa ini tidak jauh beda 
dengan jalan menuju ke Jeruksawit dengan struktur jalan yang rusak. Sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Wonorejo, jalan menuju desa ini sangat 
mudah dan merupakan jalan menuju ke kota Solo.  
Banyak para masyarakat yang jarang berpergian dan melewati jalan 
menuju kearah desa Jeruksawit, Karena dengan kondisi jalan yang rusak 
mereka lebih memilih melewati jalan menuju ke desa Wonorejo. Kondisi jalan 
ini cukup baik disamping itu lebih dekat menuju ke arah kota Solo. Sedangkan 
Untuk berpergian menuju ke arah kecamatan lebih mudah lewat jalan menuju 
desa Rejosari walaupun kondisi jalan yang kurang nyaman tetapi jaraknya 
lebih dekat dari pada memutar lewat desa Selokaton. 
3. Kondisi Geografis45 
Desa Jatikuwung merupakan desa yang berada ditengah-tengah 
wilayah. Desa Jatikuwung  merupakan daerah dataran tinggi, ini menyebabkan 
daerah tersebut sulit untuk mendapatkan sumber air. Wilayah Jatikuwung 
terdapat banyak pohon jati yang mengintari setiap jalannya. Dengan kondisi 
struktur tanah yang labil dalam arti tanah gerak maka wilayah tersebut tidak 
cocok untuk dibuat jalan aspal. Terbukti ada beberpa jalan yang dibuat jalan 
aspal dan tidak dapat bertahan lama, sehingga diganti dengan jalan cor beton. 
Dengan kondisi tanah seperti itu pula wilayah tersebut tidak cocok untuk 
ditanami tanaman padi dan sejenisnya. Disaat musim hujan saja masyarakat 
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sekitar mulai menanam padi dan memanfaatkan airnya sebagai irigrasi untuk 
mengairi persawahan. 
4. Demografi dan Monografi Desa46 
Desa Jatikuwung Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
Provinsi Jawa Tengah merupakan satu dari 13 desa di Kecamatan 
Gondangrejo yang mempunyai jarak 8 km dari kota kabupaten. Kecamatan 
Gondangrejo merupakan salah satu dari 17 kecamatan di Kabupaten 
Karanganyar. Secara geografis desa Jatikuwung berbatasan sebelah barat 
dengan desa Selokaton, sebelah utara dengan desa Rejosari, sebelah utara 
timur dengan desa Jeruk Sawit, dan sebelah selatan berbatasan dengan desa 
Wonorejo. Luas wilayah administratif 475.5608 Ha. 
5. Mata Pencaharian Warga di Desa Jatikuwung 
Warga di Desa Jatikuwung mayoritas warganya berprofesi sebagai 
buruh tani dan buru bangunan, pendapatan mereka perkapita rata- rata Rp 
725.000,00 sampai 1.000.000,00 per bulan dengan kategori desa miskin/ 
sedang/ kaya. Selain itu, di desa Jatikuwung juga memiliki beberapa home 
industri, diantaranya ialah:
47
 
1) Peternakan Ayam 
Pertenakan ayam ini di dirikan pada Tahun 2005 oleh Bapak 
Rohmad. Pada awalnya memulai usaha ternak ayam jenis boiler selama 
dua bulan dan setelah panen beliau ditawari oleh teman untuk berganti 
memelihara ayam potong pejantan karena memiliki untuk lebih banyak. 
                                                          
46
 Ibid., h. 11. 
47
 Wawancaara dengan Bapak Agus Suseno (tokoh masyarakat), Karanganyar, 1 maret 
2016. 
34 
 
 
 
2) Las Listrik 
Usaha las mandiri didirikan secara individu oleh Bapak Tejo yang 
dulu sekolah jurusan mesin industri (otomotif dan bubut) pada tahun 2009. 
Modal awal usaha ini ialah hanya mengandalkan jika ada pesanan pemesan 
yang memberikan uang muka sebesar 30% untuk biaya pembelian bahan 
dan untuk membayar karyawan. Setelah pesanan jadi dan sudah diantar 
maka Pak Tejo baru mendapatkan keuntunganya.  
3) Pengupasan Bawang  
Pak Abu adalah seorang wirausaha tengkulak bawang merah dan 
bawang putih yang berhasil menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga 
sekitar Jatikuwung dan beberapa desa di sekitar Jatikuwung. Pak Abu 
memulai usahanya berawal dari kuli di pasar selama 3 tahun. Dan pada 
tahun 2005 dengan modal Rp. 300.000 beliau meminjam modal pada 
pengusaha Cina senilai Rp 200.000.000 tapi berbentuk barang modal 
bawang merah dan bawang putih. Beliau meminjam modal tanpa jaminan 
apapun hanya berbekal kepercayaan yang telah melekat pada diri beliau.  
Pada tahun 2006 usaha beliau mengalami kemajuan dan 
perkembangan, melihat warga sekitar banyak yang tidak memiliki kegiatan 
atau pekerjaan disaat musim kemarau. Pada tahun 2007 beliau membuka 
lowongan pekerjaan dirumah mengupas kulit bawang untuk mengurangi 
pengangguran di desanya. 
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BAB III 
KETUHANAN DALAM PANDANGAN TASAWUF dan MITISISME 
A. Asal Usul Kepercayaan Manusia Kepada Tuhan 
 
Manusia pertama kali dalam agama Islam ialah Adam dan Hawa. Mereka 
diturunkan ke bumi  karena melanggar perintah Tuhan saat di surga. Mereka juga 
di utus sebagai kholifah di bumi dan di suruh menyembah kepada Allah Swt. 
Seiring perjalanan waktu manusia (anak cucu Adam) mengalami beberapa 
perubahan tentang pemikiran dan kepercayaan kepada Tuhan. Perubahan-
perubahan tentang kepercayaan inilah yang harus diketahui kebenaran oleh 
manusia. Dalam peradapan manusia, maka muncullah berbagai bidang  ilmu yang 
membahas tentang Tuhan. Salah satu ilmu yang berkembang saat ini ialah ilmu 
teologi. 
Suatu istilah yang lazim dipergunakan dalam ilmu ketuhanan antara lain 
perkataan “Theology”. Dari segi etymology maupun dari terminologi , “Theology” 
terdiri dari perkataan “Theos” yang berarti “Tuhan”, dan Logos” yang berarti 
“ilmu”. Jadi “Theology” berarti ilmu tentang Tuhan atau ilmu ketuhanan. 
Dalam encylopaedia Everyman‟s menyebutkan tentang Theology sebagai 
berikut: “Science of relegion, dealing there fore with God, and man in his relation 
to God” (pengetahuan tentang Tuhan dan manusia dalam pertalianya dengan 
Tuhan).
48
 Manusia sejak dulu memang selalu ingin tahu bagaimana caranya 
mencari sumber dari segala sumber  yaitu Tuhan, dan bagaimana bisa menjalin 
hubungan dengan Tuhan.  
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Collins dalam kamus “New English Dictionary” mengemukakan tentang 
Theology: “the science which treats of the facts and phenomena of relation, and 
the relation between God and man” (ilmu yang membahas fakta-fakta dan gejala-
gejala agama dan hubungan-hubungan antara Tuhan dan manusia).
49
 Ilmu ini 
mempelajari hubungan manusia dengan Tuhan  secara bebas, karena seorang ahli 
teolog dalam melakukan penelitianya tidak harus  terikat dalam suatu agama. Bisa 
dikatakan Teologi dapat bercorak agama dan dapat juga dikatakan tidak bercorak 
agama namun bersifat filsafat. Tegasnya ialah, Teologi adalah ilmu yang 
membahas masalah ketuhanan dan hubungannya dengan manusia, baik di 
sandarkan wahyu maupun disandarkan kepada penyelidikan akal fikir atau secara 
filsafat. Dalam memperjelas tentang ilmu ketuhanan maka perlu penelusuran 
tentang asal usul pemikiran manusia tentang Tuhan yang menyangkup teori dan 
argumen-argumen tentang Tuhan. 
1. Teori Ketuhanan 
Asal-usul kepercayaaan adalah adanya kepercayaan manusia terhadap 
kekuatan yang dianggap lebih tinggi daripadanya. Oleh karenanya, manusia 
melakukan berbagai hal untuk mencapai ketenangan hidup. Seiring berjalanya 
kehidupan manusia,  banyak bermunculan tentang teori-teori asal usul 
kepercayaan yang kemukakan oleh beberapa tokoh, diantaranya adalah:
50
 
a. Teori kesadaran jiwa (E.B. Tylor) 
E.B. Tylor berpendapat bahwa manusia mulai sadar akan adanya 
jiwa (roh halus). Asalnya menganut animisme (semua benda mempunyai 
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jiwa), berkembang jadi monotheisme (hanya satu benda yang unggul). 
Teori ini lebih dikenal dengan teori kesadaran jiwa. 
b. Teori batas (J.G. Frazer) 
J.G. Frazer berpendapat bahwa Manusia memunyai keterbatasan 
dalam pemikiran akal. Misalnya: Magic, yaitu segala sistem perbuatan dan 
sikap manusia untuk mencapai suatu maksud dengan mengusai dan 
mempergunakan kekuatan-kekuatan gaib sebagai hukum alam. Jadi, magic 
bukanlah kemampuan manusia. Teori ini lebih dikenal dengan teori batas. 
c. Teori krisis (M. Crawley) 
M. Crawley berpendapat bahwa, dalam kehidupanya manusia 
mengalami masa krisis, misalnya sakit, takut, setres, dan sebagainya. 
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan upacara atau ritus, maka 
dilakukan berbagai bentuk upacara. Teori ini lebih di kenal dengan teori 
krisis. 
d. Teori kekuatan luar biasa (R.R. Marett) 
R.R. Marett berpendapat bahwa, asal mula kepercayaan manusia 
kepada Tuhan saat Manusia merasakan kekagumanya terhadap gejala 
alam, yang memiliki kemampuan luar biasa  (The supranatural).  
e. Teori sentimen kemasyarakatan (E. Durkheim) 
E. Durkhem berpendapat bahwa, Adanya  perasaan (sentimen) 
kemasyarakatan dapat menimbulkan getaran jiwa dan emosi keagamaan, 
yang kemudian diwujudkan dalam bentuk totem (benda atau hewan 
keramat). 
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f. Teori firman Tuhan 
Teori terakhir adalah teori tentang teori firman Tuhan. Teori ini 
didasarkan pada suatu keyakinan atau kepercayaan terhadap sang pencipta 
alam semesta. Munculah hukum agama yang mengandung larangan dan 
anjuran sebagai pedoman hidup manusia, yang semua itu berasal dari 
Tuhan semata. 
Munculnya berbagai teori tersebut menunjukan bahwa 
perkembangan peradapan manusia dari masa kemasa terus mengalami 
perubahan dan perkembangan. Apa pun teori yang ada, manusia tetap 
sebagai makhluk, harus ada keyakinan bahwa alam ini ada karena ada 
yang menciptakan.  
Keyakinan ini menumbuhkan berbagai sistem upacara dalam 
berbagai sistem upacara dalam berbagai sistem kepercayaan (rite 
ceremonies), yang menggunakan  berbagai sarana dan prasarana, misalnya 
tempat ibadah (masjid, gereja, pura, dan sebagainya), saat upacara 
(inisiasai, malam, siang, dan sebagainya), benda atau alat upacara 
(kemeyan, dupa, bunga, dan sebagainya). 
Adapun unsur-unsur upacara keagamaan bisa berupa : bersaji, 
berkorban,  berdoa, makan bersama, menari dan meyanyi, berpawai, 
berpuasa, intoxikasi (memabukkan diri), tapa, semedi, dan sebagainya. 
Masing-masing kepercayaan memiliki sistem kepercayaan, antara lain:
51
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a. Fetishisme, yaitu kepercayaan akan adanya jiwa dalam benda-benda 
tertentu (sering disebut  jimat). 
b. Animism, yaitu kepercayaan adanya berbagai macam roh yang 
melingkupi sekelilinng manusia. 
c. Animatism, yaitu percaya bahwa benda dan tumbuhan sekitar manusia 
itu memiliki jiwa dan bisa berfikir seperti manusia. 
d. Proe-animism/ dynamism, yaitu kepercayaan pada kekuatan gaib/sakti 
yang ada dalam segala hal yang luar biasa. 
e. Totemism, yaitu bentuk kepercayaan yang dianut  kelompok kekrabatan 
yang uniliniel. Mereka percaya bahwa nenek moyangnya saling 
berhubungan kerabat. Totem adalah lambang yang sejenis binatang, 
tumbuhan, gejala  alam, atau benda yang melambangkan nenek moyang 
tersebut.  
f. Polytheisme, yaitu kepercayaan pada suatu sistem yang luas dari dewa-
dewa. 
g. Monotheisme, yaitu kepercayaan kepada satu Tuhan. 
h. Mystic, yaitu kepercayaan kepada satu dewa atau Tuhan yang dianggap 
meliputi segala hal dalam alam (kesatuan dengan Tuhan). 
Berdasarkan pemahaman ketuhanan dan kepercayaan tersebut 
setiap individu pasti merasa, bahwa tujuan hidupnnya untuk kebahagiaan 
yang sempurna tidak sekedaar terdapat di dunia ini melainkan ada di dunia 
lain yang lebih abadi yaitu akherat (dunia setelah mati). Keyakinan itu 
berdampak pada kehidupan manusia untuk membawa kehidupan di dunia 
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menuju kedamaian di akherat. Untuk itu, manusia dituntut agar dapat 
berbuat menyesuaikan  diri dengan tuntunan keyakinannya terhadap 
Tuhan, tetapi ada kecenderungan manusia dilupakan oleh kehidupan dunia. 
2. Aliran dalam Konsep Ketuhanan 
 
Manusia memahami Tuhan sebagai Roh Maha kuasa dan asas dari 
suatu kepercayaan
.
 Tidak ada kesepakatan bersama mengenai konsep 
ketuhanan, sehingga dalam perjalanan hidup manusia muncul berbagai konsep 
ketuhanan yang melahirkan beberapa aliran konsep ketuhanan yang meliputi: 
teisme, deisme, panteisme, dan lain-lain. 
Aliran ketuhanan yang pertama adalah teisme. Teisme  berpendapat 
bahwa alam diciptakan oleh Tuhan dengan sifat kemaha kuasaanya, karena 
sifatnya yang “maha” itulah, maka sudah barang tentu Tuhan dan manusia 
atau makhluknya sangat berbeda. Teisme beranggapan Tuhan imanen 
sekaligus transenden bagi manusia, Ia jauh dari alam tetapi juga dekat dengan 
makhluknya, dalam artian Ia berasa jauh melampaui realitas empiris manusia 
akan tetapi dekat dengan jiwa manusia itu, bahkan (meminjam istilah orang 
beriman) lebih dekat dengan urat nadi. Ciri lain dari teisme menegaskan 
bahwa Tuhan setelah menciptakan alam, tetap aktif  dan memelihara alam. 
Karena itu, teisme meyakini kebenaran mukjizat meskipun bertentangan 
dengan hukum alam.
52
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Aliran ketuhanan yang kedua adalah deisme. Deisme berasal dari 
bahasa latin deus yang berarti Tuhan.
53
 Apabila teisme  menganggap Tuhan 
adalah sesuatu yang trasenden sekaligus imanen, maka tidak dengan deisme, 
deisme beranggapan Tuhan trasenden bahkan mungkin over trasenden, 
Tuhan hanya jauh untuk bisa hadir dalam realitas makhluk-Nya. Ciri dari 
deisme adalah tidak adanya intervensi Tuhan dalam pengaturan alam. Tuhan 
layaknya “tukang jam”, setelah jam selesai dibuat ia tidak perlu lagi 
menggerak-gerakan jarum jam. Tuhan, ketika menciptakan alam telah 
meletakan suatu sistem kerja yang sangat dasyat, oleh karena itu Tuhan tidak 
perlu lagi untuk mengatur alam karena alam telah berjalan menurut 
mekanisme yang telah dibuat oleh Tuhan. Aliran paham deisme biasanya 
dianut oleh kalangan filosof, serta kaum berhaluan naturalis. 
Aliran ketuhanan yang ketiga adalah panteisme. Panteisme adalah 
aliran tentang realitas keseluruhan merupakan Tuhan (semua adalah Tuhan). 
kekuatan yang bagaikan udara merasuki segala sesuatu adalah sesuatu adalah 
satu. Panteisme juga merupakan hasil konsep pewahyuan yang mana tidak 
semua objek yang menjadi objek pewahyuan, tetapi dapat menjadi demikian 
kalau yang Ilahi tinggal padanya.
54
 Dalam paham panteisme, semua adalah 
Tuhan dan Tuhan adalah seluruh alam. Panteisme menggiring manusia pada 
paham Tuhan imanen, karean semua dekat bahkan manyatu dengan Tuhan. 
perkembangan panteisme di dunia barat sering di hubungkan dengan Plotinus, 
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ia adalah filosof yang banyak mengemukakan tentang emanasi. Emanasi 
inilah sekiranya sejalan dengan paham tentang panteisme dalam dunia barat. 
Selain Platinus, ferkiss adalah ahli teologi beraliran panteisme yang 
mengemukakan gagasan pendekatan baru terhadap lingkungan hidup,  yaitu 
pendekatan panteistik pada lingkunggan. Dalam gagasan  ini ferkiss 
memberikan nuansa baru terhadap panteistik, sehingga ia mendapat julukan 
pelopor neopanteisme. Gagasan barunya ini terletak pada penerapan kosep 
panteisme dalam menghadapi ancaman kerusakan alam. Merusak alam sama 
dengan merusak Tuhan; karena alam identik dengan Tuhan. 
Panteisme sering pula dikaitkan dengan paham wahdatul wujud ibnu 
„Arabi. Wahdatul wujud merupakan salah satu panteisme timur selain 
hinduisme. Berbeda dengan barat yang mengatakan segala sesuatu adalah 
Tuhan, timur mengatakan segala sesuatau ada dalam Tuhan (pan-en-
theism).
55
 Ini berarti bahwa Tuhan dan makhluk ciptaan bergantung dan 
berbeda dengan Tuhan. Pandangan panteisme Timur inilah yang sering 
disebut sebagai aliran panteisme. 
3. Argumen tentang Tuhan 
 
Wujud Tuhan menurut manusia sangat sulit dipahami. Dalam 
pandangan filsafat, di kemukakan beberapa argumen tentang wujud Tuhan. 
Argumen-argumen itu ialah;  
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a. Argumen ontologis. 
Argumen ini tidak berawal bukan dari fakta-fakta empiris, 
melainkan dari bagaimana kita mendefinisikan Tuhan dalam diri kita. 
Orang yang pertama kali menguraikan argumen ontologis adalah 
anselmus dari canterbury, Inggris. Dalam hal ini dia medefinisikn Tuhan 
sebagai wujud terbesar yang dapat dipahami, The greatest conceivable 
being.
56
 
b. Argumen kosmologis 
Adalah rangkaian hukum kasualitas atau sebab akibat. Argumen 
ini menekankan bahwa seluruh alam yang berjalan teratur ini pasti ada 
yang menggerakan, yang mengatur hingga berjalan hingga jutaan Tahun. 
Segala sesuatu yang berada dalam ruang dan waktu pasti digerakan oleh 
sesuatu diatasnya yang lebih “berkuasa”, misalnya; bangku kita dapat 
gerakkan menggunakan tangan karena tangan kita lebih berkuasa oleh 
bangku, kita dapat menggerakkan bangku disebabkan kerja sama antara 
sel saraf sensorik, otak, sel saraf monotorik hingga diteruskan oleh 
afektor. Proses bergerak dan digerakan terus terjadi hingga akhirnya akan 
berhenti pada suatu titik yang mana sang penggerak bergerak dengan 
adanya sendiri dan tidak digerakan. Penggerak yang tidak digerakan inilah 
yang disebut aristoteles sebagai penyebab utama, The unmoved mover, 
aristoteles lah yang pertama kali menggulirkan argumen ini.
57
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c. Argumen teologis 
Telos berarti tujuan sedangkan teleologis berarti serba tujuan; 
dalam artian alam yang diatur menurut suatu tujuan tertentu. Dengan kata 
lain, alam ini dalam keseluruhan berevolusi dan beredar menuju suatu 
tujuan tertentu. Bagian-bagian dari alam memepunyai hubungan yang erat 
satu sama lain dalam menuju tercapainya suatu tujuan tersebut.
58
 Dalam 
teleologi, segala sesuatu dipandang sebagai organisasi yang tersusun dari 
bagian-bagian yang mempunyai hubungan erat dan berkerja sama untuk 
tujuan organisasi itu. Jadi, dunia ini bagi seorang teolog tersusun dari 
bahan-bahan yang erat hubunganya satu sama lain dan bekerja sama untuk 
tujuan tertentu.
59
 
Manusia memiliki pengalaman yang bernuansa mistik, bersifat  
irasional dan non logis. Pengalaman inilah yang apabila diuraikan menjadi 
sebuah argumen pengalaman keagamaan, atau argumen pengalaman 
spiritual. Yang dimaksut pengalaman mistik ini adalah pengalaman 
spiritual, atau rohaniah orang-oarang arifin atau kaum sufi ketika 
berhubungan dngan eksistensi di luar batas dunia materi dan dunia nyata. 
Pengalaman tersebut bisa berbentuk hubungan dengan alam malakut 
(kejiwaan), alam jabarut (ruh)  dan alam lahut ((sifat-sifat ilahiyah).
60
 
Pengalaman bukan hanya dapat dirasakan oleh para pegiat agama-agama 
yang dianggap “moderen” bahkan dalam suku primitif pun, keberadaan 
tetang kekuatan spiritual dapat mereka rasakan. Hanyya saja argumen ini 
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sering dianggap sangat bersifat subjektif, hingga argumen ini tidak kurang 
akan pencitraan kepada objektifitasnya. 
B. Pendekatan Diri Kepada Tuhan Melalui Jalan Tasawuf 
Tasawuf adalah kesediaan (bakat) perseorangan yang dimiliki oleh 
beberapa orang tertentu tetapi tidak tersiar pada orang banyak. Kesediaan tersebut 
kadang-kadang disifati sebagai  “keulungan agama” ( al „abqariyatuddiniyah ), 
jika telah mencapai tingkatan keaslian dan kreasi.
61
 Tidak semua orang yang 
memiliki kemampuan yang sama. Ajaran tasawuf merupakan ajaran yang tidak 
bisa di kuasai semua orang, karena dalam prakteknya harus mengalami beberapa 
penderitaan yang hanya bisa dilalui orang yang kuat dalam menjaga kesucian 
hatinya.  
Tasawuf berasal dari kata shafa (bersih) atau shuf (bulu domba). Istilah 
shafa menunjuk pada adanya pada spiritualitas untuk pembersihan jiwa. 
Sedangkan shuf (pakaian wool dari bulu domba) merupakan pakaian khas kaum 
asketis (zahid) klasik sebagai simbol kesederhanaan.
62
. Kesederhanaan yang 
dilambangkan dengan pakaian wool dari bulu domba dimaksudkan sebagai pola 
hidup dalam kesucian yang tidak terkontaminasi energi negatif dari aspek-aspek 
keduniawian.
63
 Energi-energi negatif dalam bentuk nafsu dan vibrasi setan 
merupakan hal utama yang harus ditekan. Energi negatif inilah yang membuat 
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jiwa menjadi kotor, hingga hijab antara manusia dengan Tuhan semakin tebal 
hingga terjatuh dalam dzulumat (kegelapan).
 
Tasawuf merupakan olah sepiritual untuk membersihkan diri menuju 
kesuciaan sebagai prasyarat pendekatan kepada Allah Swt.
64
 Kesucian yang 
dimaksud disini adalah kesucian hati. Di mana hanya hati yang bersihlah manusia 
dapat menyingkapkan hijab-hijab penghalang menuju penyatuan dengan Allah. 
Tasawuf merupakan salah satu jalan bagi manusia khususnya umat Islam untuk 
lebih mendekatkan diri, bertemu langsung bahkan menyatu dengan Allah.
65
 
Aliran tasawuf bisa berbeda-beda menurut perbedaan kesenangan dan 
susunan saraf seorang sufi. Kalau perasaannya lebih kuat, maka ia mencari 
keselamatan jiwa dengan jalan Zuhud (meninggalkan dunia), meninggalkan 
semua macam pertalian, dan lebih senang kepada ketenangan menyerah diri. Jika 
akal pembahasanya lebih kuat, maka ia mencari keselamatan jiwa melalui ma‟rifat 
yang bisa menghapuskan perlawanan-perlawanan, dan mengumpulkan lintasan-
lintasan hati kepada suatu kesatuan, dimana akal senang bersandar kepadanya. Di 
dalam aliran tasawuf sendiri di kenal beberapa istilah tasawuf, yaitu: tasawuf 
akhlaqi, tasawuf falsafi, tasawuf irfani dan tasawuf amali. 
Tasawuf akhlaqi adalah tasawuf yang didasarkan pada teori-teori perilaku, 
akhlaq atau budi pekerti.
66
 Tasawuf akhlaqi menekankan jalan penyucian jiwa 
agar bersih guna menuju kesempurnaan. Dalam konteks ini, tasawuf diawali 
dengan takhalli (pembersihan dari unsur negatif), tahalli (penghiasan diri dengan 
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energi Ilahi/positif) sampai pada tajalli (tersingkapnya nur gaib bagi hati yang 
bersih). Tajalli merupakan keadaan terbukanya hati sehingga dapat melihat 
cahaya ilahi.
67
 
Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang didasarkan pada gabungan teori-teori 
tasawuf dan filsafat. Para sufi yang terlibat pada aliran tasawuf ini lebih banyak 
mengeluarkan pemikiran yang berkaitan dengan persatuan antara Tuhan dan 
manusia. Tidak berarti menafikan tindakan moral dalam proses pembersihan diri, 
tetapi lebih banyak filsuf merasionalisasi tindakan moralnya. Pemikiran ini 
dikembangkan oleh ahli-ahli sufi  sekaligus filsuf yang memang senang berfikir 
mendalam dan mendasar  tentang manusia dan Tuhan.
68
 
Tasawuf falsafi dikembangkan oleh Ibnu Arabi yang nama lengkapnya 
adalah Syekh Muhyiddin Muhammad Ali, umumnya dikenal dengan Ibnu Arabi, 
khusunya di Timur dan Syekhul Akbar (Doktor Maximus).
69
 Diantara ajaranya 
yang terpenting dari Ibn Arabi adalah wahdatul al-Wujud, yaitu paham bahwa 
manusia dan Tuhan pada hakikatnya adalah satu kesatuan wujud. Menurut paham 
ini, setiap sesuatu yang ada memiliki dua aspek, yaitu aspek luar dan aspek dalam. 
Aspek luar disebut makhluk (al-khalaq). Aspek dalam disebut Tuhan (Al-haqq). 
Menurut paham ini, aspek yang sebenarnya ada hanyalah aspek dalam (Tuhan), 
sedangkan aspek luar hanyalah bayangan dari aspek dalam tersebut. Allah adalah 
hakekat alam, sedangkan alam ini hanyalah bayangan dari wujud Tuhan. Oleh 
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karena itu, menurut paham ini tidak ada perbedaan antar makhluk dan Tuhan. 
Perbedaan hanya pada rupa dan ragam, sedangkan hakikatnya sama.
70
 
Tasawuf irfani adalah penyingkapan hakikat kebenaran atau ma‟rifah 
kepada Allah yang diperoleh melalui hati yang bersih (suci). Dengan hati yang 
bersih inilah, seseorang dapat berdialog secara batin dengan Tuhan sehingga 
pengetahuan atau ma‟rifah dimasukan Allah ke dalam hatinya, hakikat kebenaran 
pun tersingkap melalui ilham. Dengan hati yang suci itulah (dalam pandangan 
sufi) yang dapat menembus alam malakut, yang ketika di alam inilah, qalb 
memperoleh ilmu pengetauan dari Tuhan. 
Ketika berada dalam alam malakut inilah, dengan perangkap yang suci, 
seseorang dapat berdialog secara batini dengan Tuhan. Ilmu yang diperoleh dari 
dialogis batiniah inilah yang disebut oleh para sufi sebagai ilmu ma‟rifah. 
Supaya sampai pada ma‟rifah ini, seseorang sufi mesti melalui tahapan-
tahapan. Disamping tahapan-tahapan maqamat dan ahwal di atas, mesti pula 
melakukan riyadhah yang merupakan latihan kejiwaan dalam usaha 
meninggalkan sifat-sifat buruk, termasuk di dalamnya adalah  pendidikan akhlak 
dan pengobatan penyakit hati. Menurut para sufi, untuk menghilangkan penyakit 
itu ialah dengan riyadhah. Selain itu tafakur, berfikir dalam pandangan para sufi 
dapat menghasilkan ilmu laduni. Dengan tafakur yang benar, pintu kegoiban juga 
akan terbuka. Selanjutnya, tafakur dilakukan dengan mepotensikan nafs kulli 
(jiwa universal), akan menghasilkan ilmu yang tinggi kualitasnya. 
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Supaya dapat sampai pada sesuatu ilmu yaqin atau ma‟rifah diperlukan 
tazkiyah an-nafs, yaitu proses penyucian jiwa dari berbagai kotoran dan penyakit 
hati.  Ini diperlukan agar hati dapat menangkap hakikat kebenaran. Ada lima 
perkara yang menghalangi jiwa dari hakikat kebenaran, yaitu: 1. Jiwa yang belum 
sempurna; 2. Jiwa yang dikotori perbuatan maksiat; 3. Sikap menuruti 
kenginginan badan; 4. Adanya penutup yang menghalangi masuknya hakikat 
kedalam jiwa; 5. Tidak dapat berfikir logis. Kesucian jiwa adalah syarat mutlak 
untuk memperoleh hakikat atau ilmu ma‟rifat.71 
Tasawuf amali artinya bentuk-bentuk perbuatan yaitu jenis laku-laku 
menempuh jalan sepiritual yang sering disebut thariqat (tarekat, perjalanan 
sepiritual). Dalam konteks ini dikenal adanya murid (santri), mursyid (guru, 
syaikh) dan juga alam kewalian. Laku tarekat dimaksudkan untuk melakukan 
perluasan kesadaran dari kesadaran nafsu ke sadaran ruhaniah yang lebih tinggi.
72
 
Ilmu tasawuf mengajarkan bagaimana manusia dapat bertemu dengan 
Tuhanya dengan cara pembersihan diri. Wujud Tuhan adalah wujud yang suci, 
hingga untuk bertemu dengan-Nya harus dengan Jiwa yang suci pula. Beberapa 
pengertian dan ajaran Tasawuf yang di jelaskan diatas. Bisa disimpulkan bahwa 
manusia dapat sampai pada Tuhan dengan mengamalkan ajaran-ajaran Tasawuf. 
C. Ketuhanan dalam Pandangan Mistisisme 
Pada umumnya mistik dapat dimengerti sebagai suatu pendekaatan 
spiritual non diskursif kepada persekutuan jiwa dengan Tuhan, atau apa saja yang 
dipandang sebagai realitas sentral dari alam nyata. Jika realitas ini dipandang 
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sebagai Tuhan yang transenden, maka ciri khasnya adalah  kebatinan, manjahui 
dunia manuju persatuan dengan yang Esa, yang trasenden.
73
  
Profesor Arberry, mendefinisikan mistisisme sebagai suatau fenomena 
untuk berkomunikasi personal dengan Tuhan.
74
 Dalam kamus filsafat, disebutkan 
bahwa mistisisme memiliki pengertian secara bahasa –Ing: mytycism, Yun: 
mycterion, dari mytes (orang yang mencari rahasia-rahasia tentang kenyataan), 
dan myien (menutup mata sendiri). Selanjutnya diberikan beberapa pengertian 
tentang mistik yang kesemuanya hampir searah, yaitu: 
1. Keyakinan bahwa kebenaran terakhir tentang kenyataan tidak dapat diperoleh 
melalui pengalaman biasa dan tidak melalui intelek (akal budi), namun 
melalui pengalaman mistik atau intuisi mistik yang non rasional. 
2. Pengalaman non rasional dan tidak biasa tentang realitas yang mencakup 
seluruh (atau sering tentang suatu realitas transenden) yang memungkinkan 
diri bersatu dengan realitas yang biasanya dianggap sebagai sumber atau dasar 
eksistensi semua hal. 
3. Mistisme secara harfiah berarti pengalaman batin, yang tidak terlukiskan, 
khusunya yang mempunyai ciri religius. Dalam arti yang luas dimengerti 
sebagai kesatuan yang mendalam dengan Allah, dalam arti sempit, kesatuan  
luar biasa dengan Allah. 
4. Mistisme adalah bahwa Tuhan dikenal didalam bagian-bagian yang terdalam 
dari jiwa manusia secara eksperiensial.
75
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Sedangkan menurut Simuh mengatakan bahwa mistik adalah termasuk 
jenis kepercayaan atau ajaran dengan ciri-ciri tertentu. Misalnya percaya bahwa 
pengetahuan tentang hakikat atau tentang Tuhan bisa dicapai melalui meditasi 
(dzikir) atau tanggapan batin (pengalaman kejiwaan) dengan mematikan fungsi 
pikiran dan panca indra.
76
 Meditasi adalah salah satu cara untuk  mengontrol hawa 
nafsu manusia agar jiwa manusia tidak di kuasai oleh nafsu, dengan cara ini hati 
manusia menjadi bersih dari segala ego manusia. Tuhan menurut mistisisme 
memang tidak bisa dijelaskan maupun dibuktikan dengan rasio, namun Tuhan 
dapat di pahami dengan rasa. Dengan laku sepiritual berupa meditasi dan 
mementingkan rasa (mematikan pikiran dan panca indra) inilah, salah  satu jalan 
untuk  dapat berjumpa dengan Tuhan. 
Rasa dalam bahasa Jawa berarti “perasaan Intuitif” (bisikan qolbu).77 Ia 
merupakan substansi dan hakikat untuk merasakan hakikat kebenaran atau biasa 
disebut sebagai rasa tertinggi. Rasa biasanya dianggap berada di dada yang 
didalamnya terdapat kalbu, hati batin atau hati esoteris yang merupakan pusat dari 
kesadaran halus spiritual yang lebih tinggi. Untuk mempertajam rasa ini 
diperlukan latihan-latiham khusus dan biasanya berbentuk meditasi atau tapa dan 
biasanya juga dikerjakan secara berkelompok walaupun ada sebagian orang yang 
melakukannya secara perseorangan serta dilakukan secara rutin. 
Selain melatih rasa, meditasi ini merupakan alat atau sarana untuk 
merasakan rasa tertinggi, pada saat meditasi inilah rasa tertinggi tersebut datang 
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sebagai pesan kebenaran; rasa merupakan alat untuk menangkap kebenaran-
kebenaran alam batiniyah sedangkan kebenaran-kebenaran lahiriyah sudah 
dianggap tertangkap atau terwakili melalui pikiran (mind). Oleh karenanya selama 
berlangsungnya proses latihan ini diperkenankanya diletakkan pada intuisi dan 
perasaan yang mengarahkan  seorang untuk membebaskan dirinya dari pikiran 
dan rasionalitas. Pikiran adalah bagian dari tubuh sehingga akan mengikat 
seseorang dengan dunia fisik dan hanya menghalangi proses kerja intuisi. Akan 
tetapi, walaupun penekananya difokuskan pada intuisi, proses kerja awalnya 
tetaplah melalui kerja pikiran ataau fisik. Berawal dari sinilah terlihat bahwa rasa 
dalam mistik meurpakan upaya peyeimbangan antara lahir dan batin.  
Itulah sebabnya, dalam rangka mencari Tuhan manusia Jawa gemar 
melakukan tapa dengan cara amatekake arang ing raganipun dan rame ngasepi. 
Artinya, orang yang mau menahan hawa nafsu dan gemar di tempat-tempat sepi 
untuk mencari keheningan sejati. Kini menjadi tugas manusia Jawa untuk 
berusaha mati dalam hidup agar tahu siapa Tuhan (hakikat Tuhan). Dalam 
pandangan orang Jawa, hakikat Tuhan memiliki sifat dan afngal. Sifat Tuhan itu 
Esa, tak ada yang menciptakan. Sedangkan afngal berarti Tuhan itu tidak dapat 
dilihat dan tidak berujud.
78
 
Tujuan utama dari orang yang menempuh jalan mistik adalah ingin 
mendapatkan penghayatan makrifat pada zat Allah. Makrifat yang dimaksud 
bukanlah tangapan rasio dan indra, akan tetapi pengalaman atau penghayatan 
kejiwaan, yakni penghayatan yang dialami sewaktu keadaan fana yang merupakan 
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salah satu dari bagian macam awal yang mereka alami. Fana dan makrifat 
merupakan puncak dari penghayatan shufiyah (mystical states).
79
 Puncak 
penghayatan ini bisa dikatakan sebagai puncak laku mistik dimana manusia 
merasakan pertemuanya dengan Tuhan. Kesatuan ini memiliki banyak istilah 
seperti kasampurnaan, kesatuan hamba dan Tuan (jumbuhing kawulo gusti) atau 
menyatu dengan Allah (manunggaling Kawulo Gusti). Namun yang perlu diingat 
dalam hal ini adalah bahwa pertemuan hamba dan Tuhan disini hanya bisa dicapai 
dalam waktu  yang sangat sebentar, karena adanya badan fisik yang 
menghalangi.
80
 Menurut kaum mistisisme pengalaman mistik yang sebenarnya 
adalah sesudah manusia mati. Selama masih hidup manusia hanya bisa melakukan 
laku-laku mistik, yang hanya dilakukan dalam waktu yang terbatas, karena di 
batasi oleh fisik itu sendiri. 
Walaupun Pengalaman mistik tidak dapat dipahami dengan logika  
intelektual, setidaknya dapat dikenali dari manifestasi-manifestsi mistiknya. 
Dinukil dari buku The Powef Tasawuf of Reiki, William James mencoba 
menjelaskan ciri-ciri penglaman mistik sebagai berikut, yaitu:
81
 
1. Tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata, semua pengalaman mistik sifatnya 
tidak terkatakan (ineffebilling). Pengalaman mistik lebih merupakan kondisi 
perasaan dan bukan bersifat intelak-rasional. Karena bersifat perasaan, maka 
penglaman mistik hanya dapat dihayati dan bukan dirumuskan dengan 
postulat-postulat dan hukum-hukkum positif yang tegas. 
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2. Bersifat neotic yaitu pengalaman yang di tangkap oleh nous (pikiran) tanpa 
persepsi yang empiris. Walaupun tiak terkataakan namun situasi psiologis 
tersebut dapat dikenali kuli-kulitnya dalam istilah-istilah intuisionisme. 
3. Pengalaman mistik berlangsung sebentar dan bersifat sementara (tranciency). 
Pengalaman mistik di ibarat kilat yang akan mereda dan kembali ke 
pengalaman biasa sehari-hari.  
4. Pengalaman mistik bersifat pasif (passivity). Walaupun pengalaman mistik di 
dapatkan dalam pengalaman spiritual malalui dzikir meditasi atau pun suluk-
suluk dalam arti luas (dalam Islam jalan mistik disebut thariqat), namun para 
praktisi spiritual akan merasakan bahwa dirinya telah dikuasai kekuatan 
adikodrati yang melampui seluruh kekuatan manusia dan seluruh alam 
Ciri-ciri tersebut adalah ciri-ciri eksternal yang dilihat dari luar. Jadi, 
bukan menunjukan bahasa mistis itu sendiri, bukan bahasa yang menunjukkan 
pada objek yang terkait dengan esensi mistisisme itu sendiri. Akan tetapi, stidak-
tidaknya, penjelasan tersebut dapat memperkenalkan orang awam atas adanya 
realitas mitisisme. 
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BAB IV 
 KONSEP KETUHANAN DAN TATA PERIBADATAN  
DALAM ALIRAN SAPTA DARMA  
A. Konsep Ketuhanan 
Konsep Tuhan dalam setiap agama memiliki identitas diri-Nya (nama 
Tuhan) dan memiliki berbagai sifat kesempurnaan. Tuhan dalam agama bukan 
dari ide atau pikiran manusia, tetapi di dapati dari informasi wahyu yang dibawa 
oleh para utusan Tuhan.
82
 Jadi, Tuhan dapat dipahami oleh manusia karena 
mempelajari wahyu yang dibawa oleh utusan Tuhan. Wahyu  dalam bahasa arab 
Al-wahy yang berarti suara, api dan kecepatan.  Disamping itu juga mengandung 
arti bisikan, isyarat, tulisan dan kitab. Al-wahy selanjutnya mengandung arti 
pemberitahuan secara tersembunyi dan dengan cepat. Tetapi kata itu lebih di kenal 
dalam arti “apa yang di sampaikan Tuhan kepada nabi-nabi”.83 Wahyu dalam 
agama semitik, baik agama Islam, Kristen dan Yahudi, wahyu merupakan 
perkataan Tuhan yang bukan dalam bahasa non manusia yang misterius, namun 
dengan bahasa manusia yang jelas dan dapat dimengerti.
84
  
Secara harfiah kata wahyu menurut Syech Muhammad Abduh berarti 
menggambarkan, membukakan dan melahirkan rahasia, atau memberi maksud, 
menyerahkan, memberi tahu, berhubungan dengan, dan mengabarkan sir dalam 
hati. Secara syar‟iyah, kata wahyu berarti pengetahuan, pengertian, peringatan 
atau petunjuk yang diturunkan Allah kepada Nabi-nabi yang tersembunyi bagi 
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orang lain. Penurunan itu umumnya melelui malaikat Jibril, tetapi ada juga yang 
langsung dan kemudian dikondifikasikan dalam kitab.
85
 Berdasarkan hal tersebut 
maka wahyu secara umum berarti berita yang disampaikan secara tertulis maupun 
lisan. Wahyu ini sebagai petunjuk dan peringatan kepada manusia agar selalu 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa. 
Muhammad Abduh menjelasakan bahwa wahyu adalah pengetahuan yang 
didapat seseorang pada dirinya sendiri dengan keyakinan yang penuh bahwa 
pengetahuan itu datang dari Allah baik dengan perantara ataupun tidak.
86
 Dalam 
kata wahyu dengan demikian terkandung arti penyampaian sabda Tuhan kepada 
orang pilihan-Nya agar di teruskan kepada umat manusia untuk di jadikan 
pegangan hidup. Sabda Tuhan mengandung ajaran, petunjuk dan pedoman yang di 
perlakukan umat manusia dalam perjalanan hidupnya baik di dunia ini maupun di 
akhirat nanti. Dalam Islam wahyu atau sabda Tuhan yang di sampaikan kepada 
Nabi Muhammad S.a.w terkumpul semuanya dalam al-Qur‟an. 
Istilah wahyu juga sangat merekat dalam suatu aliran kepercayaan Sapta 
Darma. Aliran Sapta Darma merupakan ajaran dari Tuhan yang di wahyukan 
kepada Bapak Hardjosapuro. Melalui Bapak Hardjo inilah wahyu Tuhan di 
sebarkan kepada masyarakat umum. Wahyu Sapta Darma ini digambarkan 
sebagai cahaya yang terang benderang. Dalam pandangn orang Jawa, secara 
internal kesalehan wahyu ini, sama dengan wahyu-wahyu yang diterima oleh 
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nabi-nabi.
87
 Wahyu-wahyu itu berupa: sesanti, simbol pribadi, 7 kewajiban suci, 
ibadah sujud, hening, racut, dan olah rasa. Semua itu adalah wahyu dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang di wahyukan oleh Bapak Hardjodapuro. Untuk memperjelas 
wahyu Sapta Darma,  maka perlu pemaparan yang lebih luas, yang akan diulas di 
bawah ini. 
1) Wahyu Sujud  
Wahyu sujud adalah memuat ajaran tentang tata cara ritual sujud/ 
menyembah kepada Tuhan (Allah Hyang Maha Kuasa) bagi Warga Sapta 
Darma. Sujud Dasar terdiri dari tiga kali sujud menghadap ke Timur. Sikap 
duduk dengan kepala ditundukkan sampai ke tanah, mengikuti gerak naik 
sperma yakni dari tulang tungging ke ubun-ubun melalui tulang belakang, 
kemudian turun kembali. Amalan seperti itu dilakukan sebanyak tiga kali. 
Dalam sehari semalam, pengikut Sapta Darma diwajibkan melakukan Sujud 
Dasar sebanyak 1 kali, sedang selebihnya dinilai sebagai keutamaan.
88
 
Adapun tata cara pelaksanaan dan manfaatnya ialah: 
Sikap duduk dalam sujud yaitu, duduk tegak menghadap ke timur 
(timur/kawitan/asal), artinya diwaktu sujud manusia harus menyadari atau 
mengetahui asalnya. Bagi pria duduk bersila kaki kanan didepan kaki kiri. 
Bagi wanita bertimpuh. Namun diperkenankan mengambil sikap duduk 
seenaknya asal tidak meninggalkan kesusilaan dan tidak mengganggu jalannya 
getaran rasa. 
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Tangan bersidakep, yang kanan diluar dan yang kiri didalam. 
Selanjutnya menentramkan badan dan pikiran, mata melihat ke depan ke satu 
titik pada ujung kain sanggar (mori) yang terletak kurang lebih satu meter dari 
posisi duduk. Kepala dan punggung (tulang belakang) segaris lurus.
89
 
Setelah merasa tenang dan tentram, serta adanya getaran (hawa) dalam 
tubuh yang berjalan merambat dari bawah ke atas, selanjutnya getaran rasa 
tersebut merambat ke atas sampai di kepala, karenanya lalu mata terpejam 
dengan sendirinya. Kemudian setelah ada tanda pada ujung lidah terasa dingin 
seperti kena angin (pating trecep) dan keluar air liurnya terus ditelan, lalu 
mengucap dalam batin:  
“Allah Hyang Maha Agung, Allah Hyang Maha Rokhim, Allah Hyang 
Maha Adil”90 
Pengucapan nama-nama Allah ini, merupakan pengucapan untuk  
mengagungkan nama Allah. sehingga keimanan mereka bertambah setelah 
mereka mengucap nama-nama Allah tersebut. Bila Kepala sudah terasa berat, 
tanda bahwa rasa telah terkumpul di kepala. Hal ini menjadikan badan 
tergoyang dengan sendirinya. Kemudian di mulai dengan merasakan jalannya 
air suci (sari) yang ada ditulang ekor (brutu atau silit kodok). Jalannya air sari 
merambat halus sekali, naik seolah-olah mendorong tubuh membungkuk ke 
muka. Membungkuknya badan diikuti terus (bukan karena kemauan tapi 
karena rasa), sampai dahi menyentuh kain sanggar, setelah dahi menyentuh 
lantai dalam batin mengucap: 
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“Hyang Maha Suci Sujud Hyang Maha Kuasa” (3 kali)91 
 
Hyang Maha Suci ialah diri atau jiwa manusia itu sendiri yang sedang 
melakukan sujud kepada Hyang Maha Kuasa. Setelah mengucapkan, kepala 
diangkat perlahan-lahan, hingga badan dalam sikap duduk tegak lagi seperti 
semula. Mengulang lagi merasakan di tulang ekor seperti tersebut diatas, 
sehingga dahi menyentuh kain sanggar lagi. Setelah dahi menyentuh kain 
sanggar di dalam batin mengucap: 
“Kesalahannya Hyang Maha Suci, mohon ampun Hyang Maha 
Kuasa” (3 kali) 
Sujud yang kedua ini merupakan permohonan kepada Hyang Maha 
Kuasa agar kesalahanya di ampuni oleh-Nya. Dengan perlahan-lahan tegak 
kembali, lalu mengulang, merasakan lagi di tulang ekor seperti tersebut diatas 
sampai dahi menyentuh kain sanggar yang ke-3 kalinya. Kemudian dalam 
batin mengucap: 
“Hyang Maha Suci bertobat Hyang Maha Kuasa” (3 kali).92 
 
Sujud yang ketiga ini merupakan peryataan tobat kepada Hyang Maha 
Kuasa bahwa tidak akan mengulangi kesalahanya. Setelah menyatakan 
pertobatanya, maka duduk tegak kembali masih tetap dalam sikap tersebut 
hingga beberapa menit lagi, baru kemudian sujud selesai. 
Maksud dari pengucapan Allah Hyang Maha Agung, Rokhim, Adil 
adalah mengagungkan dan meluhurkan nama Allah serta mengingat akan sifat 
keluhuran Allah. Hyang Maha Suci Sujud Hyang Maha Kuasa. Hyang Maha 
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Suci ialah sebutan bagi roh suci seorang manusia yang berasal dari Sinar 
Cahaya Allah yang meliputi seluruh tubuh manusia.  
Hyang Maha Kuasa adalah sebutan Allah yang menguasai alam 
semesta termasuk segala isinya baik rohaniah maupun jasmaniahnya. Sujud 
berarti penyerahan diri pada Hyang Maha Kuasa atau menyembah Hyang 
Maha Kuasa. Berarti Roh Suci kita menyerahkan purbawasesa pada Hyang 
Maha Kuasa.  
Kesalahannya Hyang Maha Suci mohon ampun Hyang Maha Kuasa 
maksudnya: setelah meneliti dan menyadari kesalahan-kesalahan (dosa-dosa) 
setiap harinya, maka selalu Roh Suci mohon ampun padaNya akan segala 
dosa-dosa tersebut.  
Hyang Maha Suci Bertobat Hyang Maha Kuasa artinya; penelitian 
pada kesadaran akan dosa setiap harinya, maka setelah mohon ampun lalu 
bertobat berusaha untuk tidak berbuat kesalahan/dosa lagi. Apabila penelitian 
sujudnya telah sempurna yaitu sujud yang dilakukan dengan kesungguhan, 
maksudnya dalam melaksanakan sujud jangan sampai sujud wadag atau sujud 
kemauan atau hanya ikut-ikutan saja (rubuh-rubuh gedang), karena bila 
demikian sujudnya kurang mempunyai arti.
93
 
Sujud menurut wewarah tersebut adalah membimbing/menuntun 
jalannya air sari. Air sari atau air putih/suci berasal dari sari-sari bumi yang 
akhirnya menjadi bahan makanan yang dimakan manusia. Sari-sari makanan 
tersebut mewujudkan air sari yang tempatnya di ekor (cetik/silit kodok/brutu). 
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Bila bersatu padunya getaran sinar cahaya dengan getaran air sari yang 
merambat berjalan halus sekali di seluruh tubuh, menimbulkan daya kekuatan 
yang besar sekali, kekuatan ini disebut Atom Berjiwa yang ada pada pribadi 
manusia.  
Daya atau kekuatan ini berguna untuk: memberantas kuman-kuman 
penyakit dalam tubuh, menentramkan/menindas nafsu angkara murka, 
mencerdaskan pikiran, memiliki kewaskitaan misalnya kewaskitaan akan 
penglihatan, pendengaran, penciuman, tutur kata atau percakapan serta 
kewaskitaan rasa. Bila telah memusat di ubun-ubun akan mewujudkan Nur 
Putih. Akhirnya naik menghadap Hyang Maha Kuasa untuk menerima 
perintah-perintah/petunjuk yang berupa isyarat/kias seperti berupa 
gegambaran, tulisan-tulisan (tulis tanpa papan = sastra jendra hayuningrat).
94
 
Syarat untuk memiliki kemampuan itu semua, tiada lain adalah 
pengolahan atau penyempurnaan budi pakerti yang menuju keluhuran pada 
sikap dan tindakan sehari-hari. Pengolahan atau penyempurnaan pribadi itu, 
bagi pemeluk yang sudah mampu, adalah berarti selalu mencetak atom 
berjiwa pada pribadinya. Atom tersebut digunakan untuk prikemanusiaan 
seperti menolong orang yang sakit. 
2) Wahyu Racut  
Wahyu Racut adalah memuat ajaran tentang tata cara rohani manusia 
untuk mengetahui alam langgeng atau melatih sowan atau menghadap Hyang 
Maha Kuasa. Sebagai hasil dari amalan Sujud Dasar, mereka meyakini dapat 
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menyatu dengan Tuhan dan dapat menerima wahyu tentang hal-hal ghaib. 
Mereka juga meyakini, orang yang sudah menyatu dengan Tuhan bisa 
memiliki kekuatan besar (dahsyat) yang disebut sebagai atom berjiwa, akal 
menjadi cerdas, dan dapat menyembuhkan atau mengobati penyakit. 
Racut merupakan ajaran dan praktek dalam Sapta Darma yang intinya 
adalah usaha untuk memisahkan rasa, fikiran, atau ruh dari jasad tubuhnya 
untuk menghadap Hyang Maha Kuasa, kemudian setelah tujuan yang 
diinginkan selesai lalu kembali ke tubuh asalnya. Keadaan begitu berarti mati 
sajroning urip, mati dalam hidup  yang mati adalah pikiran, angan-angan, 
kemauan, yang intinya adalah membekukan segala daya-daya otak, sedangkan 
ruhnya melayang menemui Allah.
95
 
Racut adalah memisahkan rasa dengan perasaan, dengan tujuan 
menyatukan diri dengan sinar sentral atau Roh Suci bersatu dengan sinar 
sentral. Ini berarti waktu Racut dapat digunakan menghadapkan Hyang Maha 
Suci ke hadirat Hyang Maha Kuasa. Jadi selagi kita masih hidup di dunia ini, 
supaya dapat menyaksikan tempat dimana kelak bila kita kembali ke alam 
abadi atau surga. Maka sewaktu Racut kita dapat mengetahui roh kita sendiri 
naik ke alam Abadi (alam Langgeng atau surga) menghadap Hyang Maha 
Kuasa. 
Caranya: setelah melakukan sujud wajib (sujud dasar) maka sujudnya 
ditambah lagi dengan satu bungkukan yang diakhiri dengan ucapan di dalam 
batin: “Hyang Maha Suci Menghadap Hyang Maha Kuasa.“  Kemudian 
                                                          
95
 Rahnip M. BA., Aliran Kepercayaan dan Kebatinan Dalam Sorotan, h. 100. 
63 
 
 
 
berbaring kedua tangan dilipat (bersidakep), telapak tangan kanan 
ditumpangkan (diletakkan) di atas telapak tangan kiri menghadap ke bawah, 
dan diletakkan diatas tali rasa (tonjolan pertemuan kedua tulang rusuk nomor 
dua di dada dibawah pertemuan kedua tulang selangka). Segala kegiatan 
pikiran dan angan-angan dan sebagainya dihentikan. Mengingat Racut adalah 
pekerjaan yang rumit maka memerlukan latihan yang penuh kesabaran, 
dengan ketelitian dan kesungguhan serta ketekunan. 
3) Ening (Semedi) 
Ening (semedi) adalah: menentramkan pikiran/pangrasa yang 
beraneka warna angan-angan dan sebagainya.
96
 Dengan demikian meskipun 
badan bergerak asal hal di atas telah dilakukan maka dapat dikatakan 
seseorang telah ening. Sebaliknya meskipun tubuh kelihatan tenang tetapi 
pikiran dan angan-angan dan sebagainya masih kesana kemari, maka belum 
dapat dikatakan orang itu telah ening. Ening/semedi pada Kerokhanian Sapta 
Darma tak diperkenankan dipakai untuk main-main, sebab dalam hal ini 
dilakukan dengan menyebut/meluhurkan Asma Allah. Diperkenankan ening 
bila melakukan pekerjaan/tugas yang luhur misalnya:  
a.  Menerima perintah-perintah dari Hyang Maha Kuasa yang berupa isyarat-
isyarat atau tanda-tanda, gambaran-gambaran, tulisan tanpa papan (sastra 
jendra hayuningrat).  
b. Memeriksa arwah orang tua/nenek moyang yang telah meninggal, 
bagaimana keadaannya sudahkah diterima di hadirat/sisi Hyang Maha 
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Kuasa atau belum. Bila masih dalam alam pasiksaan maka kita lakukan 
sujud untuk memohonkan ampun dan bertobatnya arwah tersebut akan 
segala dosanya yang dilakukan semasih hidupnya di dunia.  
c. Melihat tempat-tempat yang wingit (keramat = angker) dimana penghuni 
tempat itu banyak menganggu manusia. Kalau ada roh-roh yang masih 
sesat dimohonkan ampun pada Hyang Maha Kuasa agar dapat ditempatkan 
ditempat yang semestinya, serta supaya tidak lagi melakukan gangguan 
kepada manusia.  
d. Ening dapat juga untuk mendahului segala tindakan atau tutur kata dengan 
maksud melatih kesabaran dan sifat yang berhati-hati, mencapai 
kebijaksanaan. 
e. Untuk melihat saudara yang jauh, bilamana mempunyai masalah yang 
penting
97
 
Wahyu Sapta Darma dalam bab ini hanya menjelaskan wanyu yang 
berupa ibadah Sapta Darma. Wahyu berupa ajaran telah dijelaskan pada bab-
bab awal. Semua wahyu Sapta Darma yang di turunkan Allah kepada Bapak 
Hardjo di kumpulkan dalam Buku Wewarah kerokhanian Sapta Darma. Buku 
wewarah inilah menjadi kitap suci atau pegangan dalam melaksanakan ajaran 
aliran Sapta Darma di daerah mana saja, dengan bahasa daerah masing-
masing. 
Kitap suci atau firman Tuhan, merupakan buku pedoman bagi manusia 
untuk memahami Tuhan. Buku wewarah kepercayaan Sapta Darma adalah 
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salah satu buku panduan atau kitap suci bagi penganut Sapta Darma. Melalui 
buku ini penganut Sapta Darma dapat mengambarkan konsep Tuhan menurut 
aliran Sapta Darma.  
Konsep ketuhanan merupakan bentuk tatanan atau sistem kredo suatu 
agama. Untuk mengetahui konsep ketuhanan aliran Sapta Darma maka perlu 
pendekatan tentang teori konsep ketuhanan yang telah ada. Sepanjang sejarah 
pemikiran manusia, terdapat beberapa pemikiran tentang kepercayaan 
manusia. Pada mulanya manusia menciptakan satu Tuhan yang merupakan 
penyebab pertama bagi segala sesuatau dan penguasa langit dan bumi. Dia 
tidak terwakili oleh gambaran apa pun dan tidak memiliki Kuil atau Pendeta 
yang mengabdi kepadanya. Dia terlalu luhur untuk ibadah-ibadah manusia 
yang tak memadai. Perlahan-lahan dia memudar dari kesadaran umatnya. Dia 
menjadi begitu jauh sehingga mereka memutuskan bahwa mereka tidak lagi 
menginginkan. Pada akhirnya dia dikatakan telah menghilang. Teori seperti 
ini dipopulerkan oleh Wilhelm Schmidt dalam The Origin of the Idea of God, 
yang pertama kali terbit 1912. Schmidt meyatakan bahwa telah ada suatu 
monoteisme primitif sebelum manusia mulai menyembah banyak dewa. Pada 
awalnya mereka mengaku hanya ada satu Tuhan tertinggi, yang telah 
menciptakan dunia dan menata urusan manusia dari kejahuan. Kepercayaan 
pada satu Tuhan tertinggi (kadang-kadang disebut Tuhan langit, karena Dia 
diasosiasikan dengan ketinggian). Para antropolog beramsumsi bahwa Tuhan 
ini telah menjadi begitu jauh dan mulia sehingga dia sebenarnya Telah 
digantikan oleh ruh yang lebih rendah dan Tuhan-Tuhan yang lebih mudah 
66 
 
 
 
dijangkau.
98
 Anggapan bahwa Tuhan di gantikan oleh roh yang lebih rendah 
adalah manusia yang dulunya menyembah Tuhan Yang Mahs Esa, beralih 
menyembah benda-benda yang memiliki kekuatan gaib atau roh-roh yang 
dapat membantu manusia di dunia. 
Anggapan Schmidt ini berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh 
Edward Burnet Tylor.  Tylor berpendapat bahwa animisme (anggapan adanya 
kehidupan pada benda-benda mati) merupakan asal-usul kepercayaan terhadap 
Tuhan. Seiring dengan perkembangan kemajuan peradapan manusia, maka 
kepercayaan manusia terhadap Tuhan menuju pada kepercayaan yang lebih 
tinggi, yaitu meyakini pada satu Tuhan yang lebih tinggi dan Maha Sempurna 
(monoteisme).  
Monoteisme dapat kita lacak secara historis interpretatif dari agama-
agama besar yang menganut paham ini. Agama yahudi sebagai awal dari 
agama monoteisme Abraham, terdapat pula ajaran tentang monoteisme. 
Dalam kitap suci Yahudi, dosa pemberhalaan, penyembahan Tuhan-Tuhan 
palsu, dianggap menjijikan.
99
 Percaya terhadap satu Tuhan  merupakan hasil 
akhir dai pemikiran manusia. Tidak ada penggerak yang digerakan oleh 
peggerak lainya.  Penggerak yang  tidak di gerakan hanyalah Tuhan Yang 
Maha Esa.  
Aliran Sapta Darma merupakan aliran yang mempercayai Tuhan Yang 
Maha Esa. Menurut aliran Sapta Darma, Allah yang juga disebut Yang Maha 
Kuasa atau Allah atau Sang Hyang Widi ialah zat mutlak yang Tunggal, 
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pangkal segala sesuatu, serta pencipta segala yang terjadi. Salah satu warga 
Sapta Darma menyatakan bahwa Allah itu menguasai jagat gede (alam 
semesta).
100
 Bahwa,  Tuhan itu Maha Kuasa yang berkuasa menciptakan 
semua isi alam semesta.  Alasan bahwa Allah disebut sebagai zat mutlak ialah 
bahwa Dia merupakan Zat yang bebas dari segala hubungan dan sebab-akibat.  
Dalam ajaran Wewarah Tujuh, warga Sapta Darma harus meyakini  
Pancasila Allah, yaitu sifat-sifat Allah yang harus di agungkan dan dipercayai 
dan harus di amalkan atau di darmakan. lima sifat keagungan mutlak, ialah: 
Maha Agung, Maha Rochim, Maha Adil, Maha Wasesa (Maha Kuasa), dan 
Maha Langgeng (Kekal). Menurut pengakuan penuntun Sapta Darma di desa 
Jatikuwung bahwa sifat-sifat Allah ini merupakan kuasa Allah, yang di 
sampaikan oleh manusia melalui Bapak Hardjosapuro. Beliau adalah orang 
murni Jawa yang tidak memeluk agama apapun. Jadi, wahyu yang diterima 
oleh Bapak Hardjo merupakan wahyu dari Tuhan tanpa pengaruh dari agama 
apapun.
101
 
Kelima sifat Allah ini memiliki  arti yang harus di pahami oleh semua 
manusia, yaitu: (1) Allah Maha Agung berarti tiada lagi yang menyamai 
keagungan kuasa-Nya di dunia ini. (2) Allah Maha Rahim berarti tiada yang 
menyamai lagi akan sifat-Nya yang belas kasihan. (3) Allah Maha Adil berarti 
tiada yang menyamai lagi akan segala keadila-Nya. (4) Allah Maha Wasesa 
berarti tiada yang menyamai lagi akan segala kuasa-Nya berarti  Allah Wasesa 
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(menguasai seluruh Alam). (5) Allah Maha Langgeng berarti tiada yang 
menyamai lagi akan keabadian-Nya.
102
  
Sifat-sifat Allah dalam ajaran  Sapta Darma ini seperti sifat Allah di 
agama Islam. Namun sifat Allah ini hanya menyebutkan beberapa sifat-sifat 
Allah saja. Sedangkan sifat Allah dalam ajaran Islam 20 sifat wajib dan 
memiliki 99 nama Allah yang agung.  
Ajaran Sapta Darma mengenai manusia mengajarkan nilai bahwa 
manusia adalah kombinasi dari roh dan benda. Roh itu adalah sinar cahaya 
Allah sehingga manusia dapat berhubungan (berkomunikasi) dengan Allah, 
sedangkan benda adalah tubuh manusia itu sendiri. Kombinasi antara roh dan 
benda ini ada karena perantara orang tua manusia yaitu bapak dan ibu. Ajaran 
tentang manusia menurut Sapta Darma ini bisa dipelajari melalui wahyu 
simbol pribadi Sapta Darma. Adanya manusia karena bertemunya sel telur Ibu 
dan sel sperma Bapak. Sperma menurut penjelasan Bapak Hardjosapuro dalam 
buku Dasa Warsa Kerokhanian Sapta Darma menjelaskan bahwa, sperma atau 
air suci merupakan hasil dari getaran tumbuh-tumbuhan dan getaran hewan 
yang manusia makan.
103
 
Apabila ruh manusia disebut sebagai sinar cahaya Allah maka manusia 
memiliki sifa Tuhan. Memiliki sifat Tuhan ini, maka Manusia dan Tuhan 
dalam aliran Sapta Darma sebenarnya suatu hakekat yang sama. Ajaran Sapta 
Darma mengajarkan manusia untuk selalu bisa berhubungan dengan Allah. 
Hubungan manusia dan Tuhan ini terjadi karena keduanya sesungguhnya 
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suatu wujud yang satu. Wujud yang satu itu sesungguhnya adalah suatu yang 
tidak terlihat yaitu ruh. Ruh manuisia dinamakan sinar cahaya Allah dan ruh 
Tuhan disebut Allah Hyang Maha Kuasa. Namun, selama manusia masih 
berada di  dunia maka manusia  masih dibatasi oleh raga manusia itu sendiri. 
Di mana di jelaskan bahwa raga manusia terbentuk dari hubungn ibu dan 
bapak. Maka dalam berhubungan dengan penciptanya manusia harus 
meninggalkan raga ini. Artinya, manusia harus meninggalkan segala bentuk 
kedunian, berupa nafsu dan syahwat. Nafsu dan syahwat ini merupakan 
bentuk negatif. Untuk bertemu dengan Hyang Maha Kuasa maka di perlukan 
jiwa atau ruh yang bersih (positif).  
Bila manusia bagian dari Tuhan dan manusia bisa berhubungan dengan 
Tuhan maka manusia dan Tuhan itu merupakan substansi yang sama. 
Membuat kebaikan di dunia merupakan tujuan aliran Sapta Darma maka 
menunjukan bahwa Tuhan masih aktif memelihara maupun menampakkan 
wujudnya melalui makhluknya. Pemahaman seperti ini mirip dengan paham 
aliran konsep ketuhanan Panteisme. 
 Panteisme merupakan aliran atau paham ketuhanan yang 
berpandangan bahwa Tuhan adalah alam dan semuanya adalah Tuhan, 
sehingga segala sesuatu itu adalah Tuhan.
104
 Sebab, antara alam dan Tuhan 
merupakan suatu kesatuan dari realitas Absolut. Realitas yang sesungguhnya 
adalah Tuhan. Menurut C. E. Plumtre, panteisme dalam pengertian umum 
adalah sistem spekulasi yang dalam bentuk spiritualnya mengidentikan alam 
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dalam dengan Tuhan.
105
 Dalam definisi ini menunjukan bahwa keindentikan 
Tuhan dan alam terletak pada bentuk spiritualnya, atau nonmaterialnya, bukan 
dalam bentuk materialnya.  
Disinilah ada peleburan selain Tuhan ke dalam diri Tuhan, sehingga 
yang tampak adalah Tuhan itu sendiri. Alam semesta beserta yang ada 
didalamnya merupakan sesuatu yang semu, tidak nyata dan bersifat sementara. 
Alam diartikan sebagai Tuhan bayangan dari Tuhan itu sendiri. Dalam ajaran 
Sapta Darma hidup sesungguhnya adalah kembali atau menyatu dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. Hidup di dunia hanyalah suatu  bentuk pengabdian kepada 
Tuhan untu mendarmakan wujud kasih sayang Tuhan kepada makhluknya. 
Semua alam ini merupakan ciptaan Tuhan Hyang Maha Esa. Hanya 
manusialah makhluk Tuhan yang paling sempurna di bandingkan dengan 
makhluk Tuhan lainya. Manusia merupakan salah satu makhluk yang mampu 
berhubungan dengan Tuhan dan menerima maupun  menjalankan perintah-
Nya.  Kesempurnaan manusia dalam aliran Sapta Darma ini, di jelaskan oleh 
Sri Gutomo dalam Buku Dasa Warsa Kerokhanian Sapta Darma, penjelasan 
itu sebagai berikut;
106
 
“Hidup tumbuh-tumbuhan adalah tidak sempurna, karena 
hanya memiliki nafsu saja, ilah nafsu untuk mencari makan. Lihatlah 
akar daripada tumbuh-tumbuhan tersebut menembus apa saja yang 
menghalang-halangi dalam usahanya mencari makan 
Hidup binatang juga kurang sempurna, karena memiliki nafsu 
dan budi, maka hidup binatang lebih tingi daripada tumbuh-tumbuhan.  
Suatu usaha mempertahankan jenis (misalnya: melindungi anak-
anaknya), adalah budi yang ada pada manusia. 
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Manusia adalah makhluk sempurna karena memiliki nafsu, 
budi dan pekerti. Maka hidup manusia adalah sempurna dan 
tertinggi.” 
 
Manusia memiliki sifat-sifat tumbuhan dan hewan, namun tumbuhan 
dan hewan tidak memiliki sifat yang dimiliki oleh manusia. Tumbuhan hanya 
memiliki nafsu saja sedangkan binatang hanya memiliki nafsu dan budi. 
Berbeda dengan manusia yang memiliki nafsu, budi dan pekerti. Sehingga 
manusia bisa memilih sifat-sifat positif  yang di dapatkan dari tumbuhan dan 
hewan yang manusia makan. Dengan sifat-sifat yang positif itulah, manusia 
dapat saling berbuat baik kepada makhluk Tuhan yang lainya. Ajaran berbuat 
baik kepada siapa saja dan apa saja ini merupakan ajaran dalam wahyu 
sesanti. Bahwa warga Wapta Darma harus berbuat baik kepada semua 
makhluk Tuhan dan tanpa pilih kasih seperti matahari menyinari bumi, karena 
semua isi alam semesta ini adalah ciptaan Tuhan.  
Bila di lihat dari tipe-tipe Panteisme konsep ketuhanan aliran Sapta 
Darma condong ke tipe “Panteisme Metafisis” karena aliran Sapta Darma 
menekankan pada ke esaan yang absolut yang mencangkup semua keanekaan. 
Mereka meyakini wujud yang hakiki hanyalah satu. Semua objek pengalaman 
dan semua perbedaan adalah ilusi. 
Namun, Secara konsep agama Islam merupakan agama yang paling 
mewakili monoteisme. Monoteisme Islam menitik beratkan pada zat Tuhan 
yang murni keesaanya. Keesaan Tuhan dalam Islam, bukan genus (kumpulan) 
karena genus mengandung arti banyak, genus adalah kumpulan dari benda-
benda. Tuhan juga spesies (bagian) dia tidak termasuk bagian dari benda-
72 
 
 
 
benda. Dia tidak tersusun dari materi dan berbentuk sebab yang tersusun dari 
materi dan bentuk adalah benda yang ada di alam. Dia menggerakan Alam, 
tetapi tidak digerakkan (al-Muharrik al-Ladzi la Yutaharrak). Ia adalah yang 
benar pertama dan yang benar tunggal. Hanya dialah yang satu, selain dia 
mengandung arti banyak.
107
 
Tuhan dalam Islam merupakan Zat yang tertinggi dan tiada 
tandingannya. Dalam kepercaaan umat muslim hanya mengenal satu Tuhan 
dan meyakini nama-nama lain dari Tuhan itu sendiri. Misalnya, Yang Maha 
Pengasih, Yang Maha Adil, Yang Maha Tinggi dan lain sebagainya yang 
terdapat dalam 99 nama-nama Tuhan. Pencipta dan penguasa alam semesta 
dideskripsikan sebagai tindakan kemurah hatian yang paling utama untuk 
semua ciptaan yang memuji keagungan-Nya. Tuhan muncul dimanapun tanpa 
ada penjelmaan dalam bentuk apa pun. Seperti dalam firman Tuhan sebagai 
berikut, QS al-Ikhlas ayat 1-4:
108
 
 “Katakanlah: „Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 
diperanakan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” 
Surat al-Ikhlas ini memiliki esensi untuk menegaskan ketunggalan-
Nya, bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya, juga memiliki pesan bahwa antara 
Tuhan dan ciptaan-Nya sangatlah berbeda. Implikasi daripada konsep Tuhan 
tunggal ini adalah pencegahaan sikap kesombongan terhadap diri sendiri 
dalam bentuk kepasrahan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kuasa dan 
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mengakui bahwa diri ini sangat lemah, Tuhanlah yang kuat. Ar-Razi  dalam 
tafsirnya menjelaskan tentang sebab turunya ayat ini: beberapa orang yahudi 
yang ketika itu bersama Ka‟ab bin al-Asyraf datang ke hadapan Rasulullah, 
mereka berkata (mungkin dengan begitu sombongnya): wahai Muhammad, 
Allah menciptakan segala makhluk, maka siapa yang menciptakan Allah itu 
sendiri? Lalu gambaran kepada kami bagaimana ukurannya, tanganya dan 
lenganya.? Ketika itu turunlah  surat al-Ikhlas.
109
 Dalam Islam di sebutkan 
dengan jelas bagaimana konsep tentang Tuhan. Tidak seperti aliran Sapta 
Darma yang hanya menyebutkan ke Esaan Tuhan saja, bahkan sifat-sifat 
Tuhan pada Sapta Darma mirip dengan sifat-sifat Allah pada Islam. 
B. Jalan Menuju Tuhan 
1. Pembersihan diri melalui sujud 
Sujud Sapta Darma memiliki manfaat yang sangat banyak. Tidak 
hanya untuk ibadah saja, melainkan untuk membersihkan diri dari hal-hal 
negatif pada diri manusia. Pembersihan itu tidak berupa tubuh luar manusia 
melainkan pembersihan hati atau jiwa manusia. Sehingga manusia memiliki 
jiwa yang bersih dan menghasilkan akhlak yang baik. 
Pembersihan diri dalam Islam menurut Al-Ghazali bisa dilakukan 
dengan cara; puasa, zikir (adz-dzikir), merenung (at-tafakhur), membaca Al-
Quran, dan shalat.
110
 Dengan menerapkan cara-cara tersebut dapat 
membersihkan hati manusia. Karena dengan hati yang kotor akan 
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menghasilkan akhlak yang tidak baik. Akhlak merupakan hal yang penting 
bagi kelangsungan hidup manusia, karena kejayaan suatu bangsa tergantung  
kepada keteguhan akhlak dan budi pekerti masyarakatnya.
111
 Pembersihan diri 
atau hati pada Islam sering kita jumpai pada ajaran tasawuf yang di anut oleh 
kaum sufi. Tasawuflah mekanisme untuk menyuburkan kembali hati yang 
mati dan lalai untuk kembali kepada Allah SWT. Nilai tasawuf mendidik 
manusia melaksanakan ibadah secara praktikal disamping memeliharanya 
dengan konsisten dan baik, mengikis sifat mazmumah, menerap sifat 
mahmudah dan mempunyai hubungan yang baik dengan sesama manusia. 
Perkara inilah yang membawa manfaat yang besar kepada masalah hati. 
Membersikan sifat-sifat buruk dan mengisi  dengan sifat yang baik, 
merupakan ajaran utama dalam aliran Sapta Darma.
112
 Aliran ini 
mengharuskan pengikutnya untuk meneliti dirinya dari sifat-sifat buruk pada 
dirinya. Penelitian ini dilakukan dengan jalan sujud, dimana sujud ini bisa 
menghilangkan sifat-sifat buruk maupun hal-hal negatif pada dirinya.  
Hasil dari penelitian sujud ini maka penganut Sapta Darma di haruskan 
untuk mendarmakan hasil dari penggalian sujudnya. Dalam sujud Sapta 
Darma melatih manusia untuk memperbaiki hati atau rasanya. Maka, manusia 
dapat mendarmakan atau mengamalkan rasanya tadi. Dengan hati yang bersih, 
maka manusia suka menolong  dan memberikan kebaikan kepada siapa saja 
dan kapan saja.  
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Sujud Sapta Darma dapat menghilangkan sifat-sifat buruk pada kepala 
maupun tubuhnya. Air suci atau air putih yang ada di tulang ekor yang 
menyatu dengan nur cahaya dan merambat naik ke kepala akan membasmi 
sifat-sifat buruk pada diri manusia.
113
 Ibadah sujud Sapta Darma melatih 
manusia untuk mengagungkan nama-nama Tuhan dan menghayati Sifat-sifat 
Nya. Bila ibadah sujud sudah sempurna, maka manusia bisa mendapatkan 
gambaran–gambaran  hakikat kebenaran dari Tuhan. Hakikat kebenaran inilah 
yang harus di amalkan kepada siapa saja. 
Sifat buruk maupun sifat baik, menurut Bapak Hardjosapuro 
merupakan hasil dari pengaruh tumbuh-tumbuhan dan binatang yang manusia 
makan. Peryataan seperti ini tertulis dalam buku Dasa Warsa Kerokhanian 
Sapta Darma. peryataan itu sebagai  berikut:
114
 
”Getaran tumbuh-tumbuhan dan binatang yang kita makan ini 
mempunyai pengaruh juga terhadap tata hidup kita, dan pengaruh itu 
ada yang baik dan ada yang buruk. Sifat yang jelek diantaranya ialah: 
sifat malas, iri hati, suka mencela, benci dan sebagainya. Semua sifat 
tersebut adalah sifat yang mengotori kepala kita dan bahkan 
menunjukan kekurangan kita. 
Membasmi sifat-sifat buruk itu berarti kita menghimpun sifat-
sifat yang baik. Himpunan getaran-getaran yang sempurna akan 
mendorong manusia  bertindak yang baik dan berjiwa luhur. 
Menjadikan manusia terhormat dan satria utama. Hanya satria 
utamalah yang dapat menghayu-hayu bahagianya buana, dan berbudi 
bawa leksana.” 
 
Tumbuh-tumbuhan dan binatang memiliki sifat  yang kurang 
sempurna. Hanya manusialaah satu-satunya makhluk yang sempurna. Sebagai 
makhluk yang sempurna maka sudah sepantaasnya manuisa lebih manfaat 
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bagi sesama umat manusia dan  alam semesta. Dengan bermanfaatnya hidup 
manusia  akan menjadikan manusia menjadi manusia utama. Demi mencapai 
manusia utama menurut ajaran Sapta Darma, maka manusia harus menggali 
dan meneliti getaran-getaran (sifat-sifat) yang menguasai manusia. Supaya 
tingkah laku manusia selalu di isi atau didorong dengan sifat-sifat yang 
sempurna. 
Pembersihan sifat buruk pada manusia dengan cara sujud Sapta Darma 
ini memiliki persamaan pembersihan sifat buruk pada tasawuf. Dalam tasawuf 
di kenal dengan takhalli, yang bertujuan untuk membersihkan diri dari sifat 
tercela. Sifat-sifat tercela ini harus dibersihkan, menurut para sufi sifat tercela 
ini merupakan najis maknawiyah yang menghalangi seseorang dekat dengan 
Tuhanya.
115
 Untuk menghilangkan sifat-sfat tersebut, maka pelu dilakukan 
dengan cara: 
a. Menghayati segala bentuk akidah dan ibadah, sehingga pelaksanaanya 
tidak sekedar apa yang terlihat secara Lahir, tetapi lebih dari itu, yakni 
memahami maksud hakikinya, sehingga semua bentuk akidah dan ibadah 
itu tidak hanya dilakukan sekedar formalitas, namun terhayati makna 
tersiratnya. 
b. Muhasabah (koreksi) terhadap diri sendiri dan apabila telah menentukan 
sifat-sifat yang tidak atau kurang baik, maka segera meninggalkanya. 
c. Riyadhah (latihan) dan mujahadah (perjuangan) yakni berlatih da berjuang   
membersiahkan diri dari kekangan hawa nafsu, dan mengendalikan serta 
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tidak memperturutkan keinginannya. Menurut al-ghazali riyadhah dan 
mujahadah itu ialah latihan dan kesungguhan dalam menyingkirkan  
keinginan hawa nafsu (syahwat) yang negatif dengan mengganti sifat-sfat 
lawanya yang positif. 
d. Berupaya mempunyai kemauan dan daya tangkal  yang kuat terhadap 
kebiasaan-kebiasaan yang jelek dan menggantinya dengan kbiasaan-
kebiasaan yang baik. 
e. Mencari waktu yang tepat untuk merubah sifat-sifat  yang jelek-jelek itu. 
f. Memohon pertolongan kepada Allah SWT dari godaan setan. Sabab 
timbulnya sifat-sifat tercela itu dikarenkan dorongan hawa nafsu, dan hawa 
nafsu itu karena desakan setan.
116
 
Bila dalam tasawuf memiliki cara-cara untuk menghilangkan sifat 
tercela, maka dalam aliran Sapta Darma, untuk melakukan pembersihan diri 
dari   siat tercela hanya dengan melalui ibadah sujud. Sujud Sapta Darma 
mengharuskan pelakunya untuk benar-benar melakukan sujud, yaitu 
menghayati jalanya getaran air suci  yang bersatu dengan sinar cahaya Allah 
yang merambat keseluruh tubuh. Bersatunya kedua unsur tersebut yang dapat 
membersihkan sifat buruk pada diri manusia dan menjadikan manusia 
memiliki sifat terpuji. Jadi, sujud Sapta Darma selain berfungsi untuk 
membersihkan diri manusia dari sifat tercela, sujud ini juga dapat menjadikan 
manusia berjiwa mulia.  Kemulian yang di dapat dari ibadah sujud Sapta 
Darma di wajibkan untuk mendarmakan atau mengamalkaan. Sehingga 
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manusia lainya dapat merasakan kebaikan yang di dapatkan dari ibadah Sapta 
Darma. Hasil dari ibadah sujud Sapta Darma merupakan  petunjuk langsung 
dari Tuhan. Pengalaman pertemuan maupun mendapat gambaran dari Tuhan 
inilah yang dirasakan oleh penghayat Sapta Darma, khususnya di desa 
Jatikuwung. Merasakan kehadiran Tuhan dalam ibadahnya merupakan 
kebahagian yang tidak bisa di ungkapkan oleh penghayat Sapta Darma di desa 
Jatikuwung. Kebahagian dan perasaan tentram inilah yang di utarakan oleh 
Bapak Sastro penganut Sapta Darma di desa Jatikuwung. 
“Yang saya rasakan pada waktu sujud adalah rasa tenang (ayem) 
karena seperti cahaya yang selalu menerangi.  Pikiran terasa kosong tidak 
ada beban apapun dalam hidup ini. Saya merasa bahagia karena seperti 
berada di tempat yang luas dan indah. Dalam sujud saya kadang-kadang 
saya mendapat sebuah gambaran tentang apa yang akan terjadi beberapa 
hari kedepan. Jadi, membuat kami selalau waspada dalam menjalani hidup 
ini.”117 
 
Pikiran yang kosong memang menandakan tidak ada beban atau 
masalah pada hidup manusia. Tidak adanya masalah di dunia menjadikan 
manusia merasa nyaman dalam menghadapi hidup. Mereka yang melakukan 
sujud Sapta Darma merasa nyamanan  bisa berada di alam surga dan  bisa 
berjumpa dengan Tuhanya. Walaupun pengalaman itu tidak bisa mereka 
jelaskan secara nalar. Kejadian yang mereka alami meruakan kejadian luar 
biasa yang hanya dirakan dengan hati. Rasa bahagia inilah yang membuat 
penganut sapta darma di desa Jatikuwung meyakini ajaran ini. Selain itu 
mereka juga mendapatkan berupa gambaran, atau ilmu dari buah sujudnya 
tadi. Sehingga mereka mendapatkan kesempurnaan hidup karena mendapat 
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ajaran ilmu dari Allah secara langsung. Bagi orang Jawa, untuk menjadi 
manusia sempurna hanyalah  dengan jalan batin.
118
 Mereka berusaha 
mendekatkan diri kepada Allah melalui jalan batin. Yaitu, mematikan rasa 
mereka dan menghidupkan rasa mereka. Karena untuk mencaai hakikat 
Tuhan, bagi mereka hanyalah dengan jalan batin atau rasa. 
2. Mbolong Nur Roso 
Aliran Sapta Darma memiliki tahapan-tahapan ritual untuk sampai 
pada kesempurnaan hidup. Menjadi manusia utama merupakan kesempurnaan 
yang diajarkan oleh aliran Sapta Darma. kesempurnaan ini bukan hanya 
kesempurnaan jasmani namun juga kesempurnaan rokhani. Perkembangan 
jasmani (fisik) bagi makhluk hidup tumbuh dengan alami. Seperti kecil 
menjadi besar, kurus menjadi gemuk. Namun, perkembangan rokhani tidak 
bisa tumbuh secara alami. Manusialah yang harus menumbuhkan dan 
mengembangkan rokhani itu. Kesempurnaan jasmani dan rokhani inilah 
tujuan dari ajaran Sapta Darma. 
 Tahapan yang dimaksud ialah langkah awal seseorang untuk masuk 
kedalam aliran Sapta Darma dan suatu tahapan untuk meningkatkan 
kesempurnaan rokhani. Mereka yang ingin masuk aliran Sapta Darma harus 
sudah memiliki keyakinan terhadap aliran ini, bahwa ajaran ini merupakan 
ajaran yang benar dari Tuhan. Penyebaran Sapta Darma tidak pernah 
melakukan paksaan terhadap seseorang agar masuk ke aliran ini. Peryataan ini 
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dikemukakan oleh Ibu Wakiyem. Seorang warga Sapta Darma  di desa 
Jatikuwung. 
“Seseorang yang masuk Sapta Darma biasanya mereka ingin tahu 
seperti apa ajaran Sapta Darma setelah mereka mengetahui ajaran ini. 
Mungkin sudah kehendak Tuhan mereka meyakini ajaran ini ajaran yang 
murni dari Tuhan. Sapta Darma tidak pernah melakukan pemaksaan 
seseorang untuk masuk ke Sapta Darma. Anak-anak kami yang tidak mau 
mengikuti ajaran kami juga gak papa. Karena resiko itu di tanggung 
masing-masing.”119 
 
Keyakinan inilah awal mula seorang berusaha meningkatkan 
kesempurnaan rokhaninya. Setelah menyatakan masuk dalam aliran ini, maka 
seseorang harus mendapatkan satu ritual. Ritual ini ialah tahapan seseorang 
untuk dapat menjalankan ibadah Sapta Darma secara sempurna. Dalam 
menjalankan ibadah Sapta Darma, akses pintu masuk  energi Ilahi seseorang 
harus di bukak agar ruh manusia dapat menyatu dengan ruh Tuhan. 
pembukaan akses pintu inilah tahapan pertama seseorang yang mau 
melakukan ibadah Sapta Darma. 
Tahapan ini mirip dengan ajaran Tasawuf Amali. Tasawuf Amali yaitu 
tasawuf terapan yakni ajaran tasawuf praktis. Tidak hanya teori belaka, tetapi 
menuntut adanya pengamalan dalam rangka mencapai tujuan tasawuf. 
Tasawuf Amali sering dikaitkan dengan tarekat. Dalam tarekat terdapat tiga 
ungsur yakni guru (mursyid), murid dan ajaran. Guru adalah orang yang 
mempunyai otoritas dan legalitas kesufian, yang berhak mengawasi muridnya 
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dalam setiap langkah dan geraknya sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena 
itu dia mempunyai keistimewaan khusus, seperti jiwa yang bersih.
120
  
Dalam ajaran Sapta Darma di kenal juga dengan guru. Guru dalam 
ajaran Sapta Darma ini dikenal dengan sebutan “panuntun”. Penuntun ini 
bertugas sebagai pembimbing bagi warga Sapta Darma di setiap daerah atau 
sanggar.  Tugas dari penuntun ini ialah membimbing warga Sapta Darma agar 
selalau dapat berbuat baik kepada semua ciptaan Tuhan.  Penuntun harus 
selalu mengawasi warganya dalam segala perilaku dan ibadahnya. Ibadah 
Sapta Darma bagi pelakunya kadang-kadang mengalami pengalaman luar 
biasa.  Memberikan penjelasan tentang pengalaman luar biasa yang dialami 
oleh warganya setelah melakukan ibadah sujud maupun ibadah Sapta Darma 
yang lainya merupakan tugas bagi penuntun.  
Tasawuf Amali atau di dalam tarekat di kenal dengan ijazah atau bai‟at 
(sumpah setia). Ijazah atau bai‟at ini merupakan ritual awal bagi calon murid 
yang ingin menjadi murid. Melalui pengijazahan ini murid dapat menjalankan 
pola olah psiko-spiritual. Pengijazahan ini biasaya dilakukan oleh mursyid 
(guru) kepada murid agar sang murid dapat mengikuti laku-laku spiritual. 
Pengijazahan ini bertujuan untuk menyelaraskan organ-organ ruhani calon 
murid agar dapat melakukan aktivitas dalam tradisi spiritual yang akan 
dijalani. Dengan demikian ilmu dasar  spiritual pada tasawuf diperoleh 
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melalui transfer energi langit yang dilakukan oleh seorang mursyid atas izin 
Allah Swt.
121
 
Ajaran Sapta Darma juga dikenal dengan istilah bai‟at atau 
pembaktisan. Bai‟at Sapta Darma ini dikenal oleh penghayat Sapta Darma di 
desa Jatikuwung dengan Mbolong Nur Roso. Bila seseorang benar-benar yakin 
ingin masuk ke aliran Sapa Darma maka seseorang itu tadi akan  dibukakkan 
akses pintu penghubung sinar cahaya Allah dengan Tuhan.
122
 Pembukaan 
pintu penghubung ini bertujuan untuk menghubungkan rasa (ruh) manusia 
dengan ruh Tuhan. Hubungan antara dua roso atau ruh ini sering disebut 
dengan jalane nur roso. Mbolong nur roso ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan sepiritual manusia untuk menyatu dengan Tuhan. karena 
tujuan dari aliran ini adalah untuk kembali kepada Tuhan. Di mana Tuhan 
merupakana asal-usul mereka ada di dunia. Mengetahui asal muasal manusia 
dalam Sapta Darma dapat di tempuh dengan cara ibadah racut. Di mana 
ibadah racut ini merupakan ibadah yang dapat melihat alam akherat manusia 
nanti, atau alam surga. Racut disini Menurut Ibu Wakinem merupakan puncak 
ibadah Sapta Darma. karena ibadah ini merupakan puncak pertemuan ruh 
manusia dan ruh Tuhan. Manusia dapat melihat alam ketuhanan. Dimana 
manusia dapat melihat tempat mereka  setelah meninnggalkan dunia.  Ibu 
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Wakiyem  menggambarkan ibadah racut ini  seperti ibadah haji dalam agama  
Islam.
123
  
Mungkin ibadah haji yag dimaksud Ibu Wakinem merupakan ibadah 
yang luar biasa bagi umat Islam. Dimana di sana umat muslim dapat berjumpa 
dengan Tuhanya. Memang ibadah haji bagi umat Islam merupakan panggilan 
Allah. Namun, dalam menunaikan ibadah haji masih banyak di penuhi dengan 
syariat. Sedangkan pada ibadah Sapta Darma semuanya bersifat mistis, yang 
tidak bisa dilihat oleh panca indra.  
3. Mistik dalam Ibadah Sapta Darma 
Mistik didefinisikan sebagai kesadaran terhadap kenyataan unggal 
yang mungkin disebut kearifan, cahaya, dan cinta.
124
 Mistik dapat dipahami 
sebagai eksistensi tertinggi kesadaran manusia, di mana ragam perbedaan akan 
lenyap, eksistensi melebur ke dalam kesatuan mutlak hal ikhwal, nilai 
universalitas, alam kesejatian hidup, atau ketiadaan. Kesadaran tertinggi ini 
terletak di dalam batin atau rohaniah, mempengaruhi perilaku batiniah 
seseorang, dan selanjutnya mewarnai pola pikirnya. Atau sebaliknya, pola 
pikir telah dijiwai oleh nilai mistisisme yakni eksistensi kesadaran batin. 
Dalam menjabarkan istilah mistik, guru besar Filsafat UGM Prof. Dr. 
Damarjati Supadjar, bahwa ciri-ciri mistikisme adalah sebagai berikut:
125
 
1) Mistisisme adalah persoalan praktek. 
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2) Secara keseluruhan, mistisisme adalah aktifitas spiritual. 
3) Jalan dan metode mistisisme adalah cinta kasih sayang. 
4) Mistisisme menghasilkan pengalaman psikologis yang nyata. 
5) Mistisisme sejati tidak mementingkan diri sendiri. 
Jika kita cermati dari kelima ciri mistikisme di atas dapat ditarik 
benang merah bahwa mistik berbeda dengan sikap klenik, gugon tuhon, 
bodoh, puritan, irasional. Sebaliknya mistik merupakan tindakan atau 
perbuatan yang adiluhung, penuh keindahan, atas dasar dorongan dari budi 
pekerti luhur atau akhlak mulia. Mistik sarat akan pengalaman-pengalaman 
spiritual. Yakni bentuk pengalaman-pengalaman halus, terjadi sinkronisasi 
antara logika rasio dengan “logika” batin. Pelaku mistik dapat memahami 
noumena atau eksistensi di luar diri (gaib) sebagai kenyataan yang logis atau 
masuk akal. Sebab akal telah mendapat informasi secara runtut, juga 
memahami rumus-rumus yang terjadi di alam gaib. 
Mendapatkan rumus-rumus (gambaran-gambaran) dalam setiap ibadah 
Sapta Darma merupakan petunjuk langsung dari Tuhan. Petunjuk berupa 
gambaran-gambaran itulah yang membuat warga Sapta Darma sangat bahagia. 
Kebahagian  itu tidak bisa diungkapkan oleh kata-kata. Petunjuk itu lah modal 
bagi penghayat Sapta Darma untuk menjalani hidup ini sesuai perintah Tuhan. 
berbuat baik kepada siapa saja dan kapan saja adalah manifefstasi dari ajaran 
Tuhan untuk manusia. 
Ketuhanan bisa dirasakan dalam batin, merupakan suatu pengalaman 
tentang atau perjumpaan pribadi dengan hakikat dan kebenaran. Ketuhanan 
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bukanlah sebuah perlawanan dengan sesuatu yang berada di luar diri 
melainkan peneguhan bahwa seseorang berperan serta dalam kesatuan 
eksistensi.
126
 Merasakan kehadiran Tuhan dan melakukan hubungan dengan-
Nya merupakan pengalaman mistik bagi manusia.
127
 Perjumpaan pribadi  
dengan Hyang Maha Kuasa (Allah) dalam ajaran Sapta Darma bisa dirasakan 
oleh warga Sapta Darma dalam setiap ibadahnya. Merasakan sangat dekat 
dengan Tuhan, suatu pengalaman mistik baginya. Dalam ibadahnya, mereka 
dapat merasakan kebahagian karena bisa bertemu dengan Tuhanya dan 
mendapatkan ilmu dari-Nya. Kejadian luar biasa ini membuat manusia 
menjadi manusia yang sempurna yang dapat memberikan kebaikan kepada 
makhluk Tuhan lainya. 
Setiap ibadah Sapta Darma menggambarkan bahwa aliran ini 
mengandung nilai-nilai mistik di dalamnya. Hubungan persoal para warga 
(penghayat) Sapta Darma dengan Tuhanya adalah bukti mereka meyakini 
Tuhan Yang Satu. Dengan ibadah yang mengandung mistik mereka berusaha 
mematikan fikiran dan semua yang berbau dunia. Hingga akhirnya mereka 
dituntun oleh sesuatu di luar dirinya. Berpindah alam yang mereka belum 
pernah temui di dunia ini merupakan suatu kebahagian bagi mereka penghayat 
Sapta Darma. 
 Konsep Mistik menurut Sapta Darma masih berhubungan dengan 
penjelasan ibadah Sapta Darma. Bahwasanya Getaran sinar cahaya Allah itu 
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kemudian bersatu padu dengan getaran air sari dan berjalan secara halus 
merambat ke seluruh tubuh. Bila telah memusat di ubun-ubun akan berwujud 
nur putih, akhirnya naik bersatu menghadap Hyang Maha kuasa untuk 
menerima petunjuk berupa isyarat.
128
 Bersatunya nur putih atau ruh manusia  
dengan Hyang Maha Kuasa (Tuhan) merupakan kejadian yang tidak bisa di 
jelaskan oleh nalar manusia. Kejadian itu merupakan puncak eksistensi 
(hakikat) manusia yang menyatu  dengan Tuhanya. Sehingga kejadian ini 
tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. seluruh ungkapan yang mereka 
ucapkan merupakan kata-kata aneh yang berasal dari Tuhan. 
Persatuan antara Hyang Maha Suci (nur putih) dengan Hyang Maha 
Kuasa dapat dicapai dengan jalan sujud, yaitu sujud yang dilakukan dengan 
penuh kesungguhan. Karenanya, sujud itu tidak boleh dilakukan dengan 
tergesa-gesa memburu lekas selesai. Yang mana apabila melakukan sujud itu 
dengan kesungguhan akan menuntun jalannya air sari dari sinar cahaya Allah, 
yang meliputi seluruh tubuh hingga sampai ke sel-selnya. Persatuan dengan 
Tuhan dalam ibadah sujud ini memang di awali dengan kegiatan fisik yaitu 
duduk bersila dan mengosongkan pikiran dan berusaha merasakan getaran 
energi pada tubuhnya yang merambat ke ubun-ubunya. Dari puncak ubun-
ubun ini manusia merasakan penyatuan dirinya dengan Tuhan. Penyatuan ini 
bukanlah secara fisik melainkan penyatuan secara rasa (ruh). 
Persatuan yang dilakukan, bukan saja dengan jalan sujud akan tetapi 
dapat dilakukan dengan cara Racut. Racut berarti memisahkan rasa dari 
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perasaan, dengan tujuan menyatukan roh suci dengan sinar sentral. Jadi racut 
dapat digunakan untuk meghadap Hyang Maha Suci ke hadirat Hyang Maha 
Kuasa. Jadi selagi manusia masih hidup di dunia ini, ia dapat menyaksikan 
tempat dimana kelak bila kita kembali kealam abadi atau surga. Dengan 
demikian, benarlah kata-kata manusia harus dapat mati dalam hidup, supaya 
dapat mengenal (mengerti) rupa dan rasanya. Maksudnya yang dimatikan 
adalah alam pikirannya, sedang rasanya tetap hidup. Maka, sewaktu racut, 
manusia dapat mengetahui rohnya sendiri naik ke alam abadi (akhirat atau 
surga) menghadap Hyang Maha Kuasa. Dan rohnya dapat mengetahui jasmani 
yang ditinggalkan sementara terbaring di bawah. 
Sudah  jelas, bahwa ibadah Sapta Darma seperti sujud, racut maupunn 
ibadah yang lain mengandung nilai-nilai mistik. Jalan mistik ibadah Sapta 
Darma ini, merupakan jalan pagi para warga (penghayat) Sapta Darma untuk 
mengetahui hakikat Tuhan (khususnya penghayat Sapta Darma di desa 
Jatikuwung). Melalui jalan mistik mereka dapat mengonsepkan wujud Tuhan 
yang di dapat maupun di lihat dari laku ibadahnya. Walaupun apa yang 
mereka katakan atau gambarkan tentang wujud Tuhan tidak dapat megerti. 
Pengalaman mistik adalah pengalaman yang luar biasa, sehingga pengalaman 
itu tidak bisa di ungkapkan oleh kata-kata. 
Hasil dari jalan mistik ibadah Sapta Darma ini, biasanya akan 
membawakan kebaikan. Di mana kebaikan itu yang akan menimbulkan 
kesadaaran untuk mendarmakan kebaikan itu. Jadi, bukan hanya kenikman 
berjumpa dengan Tuhan saja, namun mendarmakan apa yang di dapat dari 
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laku sepiritual. Merupakan cita-cita Warga (penghayat) Sapta Darma. Dengan 
adanya kesadaran yang cukup memadai akan bagaimana sesungguhnya yang 
terjadi di alam gaib hal itu membuka pola pikir mereka sehingga mampu 
memahami noumena kegaiban secara logis. Hal ini menjadikan para pelaku 
penghayat Sapta Darma memiliki kemantapan tidak hanya sekedar yakin, 
tetapi dapat dikatakan bisa menyaksikan sendiri bagaimana “rumus-rumus 
halus” akan bekerja. Antara pengetahuan spiritual dengan tindakan nyata 
seiring dan seirama. Bagaikan lirik dengan syairnya. Aransemen dengan nada-
nada musiknya. Sastra dengan gendhingnya. Sinergis dan harmonis, antara 
pengetahuan spiritual dengan perbuatannya. Menjadikan para pelaku spiritual 
sejati justru terkesan lebih santun dan memiliki senseon humanity yang tinggi, 
memiliki kepekaan sosial, solidaritas dan toleransi, kepedulian lingkungan 
sosial dan alam yang sangat mendalam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konsep ketuhanan aliran Sapta Darma yang dapat disimpiulkan adalah 
monoteistik. Aliran Sapta Darma merupakan aliran yang mempercayai Tuhan 
Yang Maha Esa. Menurut aliran Sapta Darma, Allah yang juga disebut Yang 
Maha Kuasa atau Allah atau Sang Hyang Widi ialah zat mutlak yang 
Tunggal, pangkal segala sesuatu, serta pencipta segala yang terjadi. Ajaran 
tentang simbol pribadi manusia dijelaskan bahwa manusia terdiri dari jasad 
dan nur cahaya Allah. Ini menandakan bahwa adanya sifat-sifat Allah di 
dalam diri manusia. Meyakini Tuhan Yang Maha Kuasa dan adanya 
hubungan antara manusia melalu laku spiritual. Menandakan bahwa, manusia 
adalah Tuhan dan Tuhan adalah manusia, karena manusia adalah bagian dari 
alam semesta. Paham seperti ini biasanya dimiliki oleh paham panteisme. 
Namun, Secara konsep agama Islam merupakan agama yang paling 
mewakili monoteisme. Monoteisme Islam menitik beratkan pada zat Tuhan 
yang murni keesaanya. Konsep ketuhanan dalam Islam lebih jelas daripada 
konsep ketuhanan Sapta Darma. Seperti dalam firman Tuhan sebagai berikut, 
QS al-Ikhlas ayat 1-4: 
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 “Katakanlah: „Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 
diperanakan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.”  
 
2. Penganut Sapta Darma  mendekaatkan dirinya melalui ibadah sujud dan 
racut.  Dalam melakukan sujud dan racut yang sempurna, maka tahap 
pertama yang dilakukan adalah mbolong nur roso atau membuat jalane nur 
roso. Yaitu, membuka pintu akses energi Illahi yang ada pada manusia. 
Setelah pintu akses di bukak, mereka dapat berhubungan dengan Allah secara 
langsung baik melalui ibadah sujud maupun racut. Bila penghayat Sapta 
Darma dapat melakukan ibadah yang sempurna maka mereka dapat 
mengalami kejadian luar biasa, di mana mereka dapat  berjumpa dengan 
Tuhan gambaran-gambaran atau isyarat, sehingga menjadikan pengahayat 
Sapta Darma menjadi manusia yang waspada dan memiliki kelebihan dari 
pada manusia lainya. Kelebihan inilah yang menjadikan penghayat Sapta 
Darma menjadi satria utama atau (manusia sempurna). Manusia sempurna 
menurut Sapta Darma adalah manusia yang dapat berbuat kebaikan di dunia. 
Seperti semboyan Sapta Darma yaitu: Di mana Saja Kepada Siapa Saja 
Warga Sapta Darma Harus Bersinar Laksana Surya. 
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B. Saran 
Saran-saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 
1. Akademik: 
Diperbanyak lagi pennelitian-penelitian yang berhubungan dengan aliran-
aliran kepercayaan Jawa. Banyaknya referensi yang berkaitan dengan aliran 
kepercayaan tersebut dapat memudahkan setiap mahasiswa dalam melakukan 
setiap penelitian yang sama. Termasuk juga diantaranya buku-buku atau 
referensi yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat Indonesia 
diperbanyak lagi. 
2. Masyarakat umum: 
Mempercayai Ketuhanan Yang Maha Esa adalah harga mati bagi masyarakat 
Insonesia. Ciri masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang berketuhanan. 
Jadi, banyak sekali agama maupun kepercayaan-kepercayaan yang datang dan 
tumbuh subur di masyarakat Indonesia. Selama masih mempercayai Tuhan 
Yang Esa, maka agama atau kepercayaan itu diperbolehkan berkembang di 
Indonesia. Semoga sebagai masyarakat Indonesia yang cerdas, maka kita 
wajib menghormati segala bentuk keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Walaupun berbeda-beda dalam mengonsepkan Tuhan dan ibadahnya, intinya 
adalah satu. Yaitu, menyebah kepada Tuhan yang satu. 
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LAMPIRAN 
 
a. Ibadah sujut penganut Sapta Darma di sanggar desa Jatikuwung. 
 
 
b. Posisi sujud penganut Sapta Darma di desa Jatikuwung 
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c. Posisi Racut Aliran Sapta Darma 
 
 
 
 
d. Simbol Pribadi Sapta Darma 
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